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Penelitian ini dilakukan di kelompok B TK Dharma Wanita Trojalu 
Baureno Bojonegoro, salah satu siswa laki-laki yang berinisial ‘RT’ memiliki ciri-
ciri yang dominan seperti ciri-ciri gaya belajar kinestetik. Diantara adalah tidak 
bisa diam/aktif, pandai meniru mimik muka orang lain, lebih suka mencoba-coba, 
tempo bicaranya lambat, sulit mengendalikan emosi, belajar dengan menggunakan 
gerakan tubuh, masih kesulitan dalam hal menulis membaca dan berhitung. Ciri-
ciri tersebut tidak lantas membuat para guru kelas membiarkan ‘RT’ tetap 
tertinggal, namun beberapa upaya dan strategi terus dilakukan oleh mereka untuk 
membuat ‘RT’ bisa mencapai tumbuh kembang sesuai yang diinginkan dan 
mengejar ketertinggalan. Menciptakan kelas yang kondusif, adalah termasuk 
strategi guru untuk melakukan upaya dan juga termasuk salah satu faktor 
pendukung bagi gaya belajar kinestetik ‘RT’ sehingga dapat memudahkan ‘RT’ 
berkonsentrasi belajar, merasa nyaman dan bahagia. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Bagaimana gaya belajar 
kinestetik yang dialami oleh ‘RT’ baik di lingkungan sekolah maupun di 
lingkungan rumah, apa saja upaya yang dilakukan guru untuk mengatasi 
kesulitan-kesulitan gaya belajar kinestetik yang dialami oleh ‘RT’, serta apa saja 
faktor pendukung dan penghambat yang muncul saat pembelajaran berlangsung 
dengan adanya gaya belajar kinestetik tersebut. 
Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif, jenis pendeketan 
deskriptif kualitatif. Pengambilan data dilakukan dengan observasi, wawncara dan 
dokumentasi. Analisis data yang digunakan yakni analisis data kualitatif Bogdan 
dan Biklen yang mana prosesnya pertama adalah pengumpulan data, reduksi data, 
penyajian data, dan verifikasi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat enam aspek perkembangan 
anak usia dini. ‘RT’ memiliki kelebihan satu aspek pada aspek sosial emosional  
dengan kategori pencapaiannya Berkembang Sangat Baik (BSB), dia sangat 
senang dan ceria ketika berososialisasi dengan teman-temannya dan ketika 
bermain dia telah mentaati peraturan permainan dengan tertib. Terdapat dua aspek 
kelemahan yakni, pada aspek kognitif dengan kegiatan berhitung dan aspek 
bahasa dengan kegiatan membaca. Kedua-duanya mendapatkan kategori Mulai 
Berkembang (MB). Upaya yang dilakukan guru ketika mengetahui kesulitan ‘RT’ 
dalam menulis, guru tetap memberikan pedampingan dan arahan kepada ‘RT’ 
dengan membantu memegang pensil kemudian menulis. Dalam kesulitan 
berhitung, upaya yang dilakukan adalah dengan meminta bantuan orang tua untuk 
belajar bersama dengan ‘RT’ ketika di rumah, dengan terus-menerus melatih ‘RT’ 
mengerjakan soal berhitung dengan bantuan jari-jemarinya atau menggunakan 
sempoa. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Karakter seorang anak terbentuk terutama pada saat anak berusia 3 
hingga 10 tahun. Adalah tugas orang tua untuk menentukan input seperti 
apa yang masuk ke dalam pikirannya, sehingga bisa membentuk karakter 
anak yang berkualitas. Karakter adalah sesuatu yang dibentuk, 
dikonstruksi, seiring dengan berjalannya waktu dan semakin 
berkembangnya seorang anak. 
Jika sudah begitu, kita tidak bisa memaksakan seorang anak harus 
belajar dengan suasana dan cara yang kita inginkan sebagai orang tua dan 
sebagai guru karena masing-masing anak memiliki tipe atau gaya belajar 
tersendiri, sesuai yang ia senangi. Mengembangkan karakter anak dengan 
gaya belajar yang ia minati itu merupakan satu usaha atau kemampuan 
anak dalam menangkap materi dan pelajaran dari gaya belajarnya tersebut. 
Jika kita tidak terlalu memaksakan kehendaknya dengan kehendak kita 








































Belajar atau menuntut ilmu dalam Islam merupakan suatu 
kewajiban bagi setiap muslim. Sebagaimana firman Allah: 
 
 ِيف اُْوھََّقَفَتيِل ٌ َةِفئاَط ُْمھْنِم ٍَةقِْرف ِّلُك ْنِمََرَفن َلاَْوَلف  ج ًةََّفاك اْوُرِفَْنِيل َنُْونِمْؤْمْلا ََناَكامَو
 َنْوُرَذَْحي ُْمھَّلََعل ْمِھَْيِلا اْوُعَجَر اَِذا ُْمھَمَْوق اْوُرِذُْنيِلَو ِنْي ِّدلا   
“Dan tidak sepatutnya bagi orang-orang mukmin itu semuanya 
pergi (ke medan perang). Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap 
golongan di antara mereka beberapa orang untuk memperdalam 
pengetahuan mereka tentang agama dan untuk memberi peringatan 
kepada kaumnya apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya 
mereka dapat menjaga dirinya.”1 
Ayat tersebut menunjukkan bukti bahwa Islam menuntut agar 
umatnya berilmu, sedangkan sebagai sarana untuk memperoleh ilmu 
adalah dengan belajar. islam mengajarkan agar manusia menggunakan 
potensi-potensi atau organ psiko-psikis, seperti akal, indera penglihatan 
(mata), dan pendengaran (telinga) gunanya untuk melakukan kegiatan 
belajar atau pembelajaran. Yang dimana akal merupakan sistem organ 
tubuh yang kompleks untuk menyerap, mengolah, memnyimpan dan 
memproduksi kembali poin-poin dan ilmu pengetahuan yang baru.2 
Apabila kita perhatikan antara anak yang satu dengan anak yang 
lain, selalu ada sisi-sisi lain yang berbeda. Ditinjau dari sisi psikologi 
                                                            
1 Ahsin Sakho’ Muhammad, Alqur’an dan Terjemah Mushaf Al-Ahzar (Bandung: Hilal 2010), hal. 
207 (122 ةبوتلا ) 
2 Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 
2006), 54 


































bermain, terdapat anak yang sangat bahagia bermain menggunakan 
fisiknya, dan ada anak yang hanya menyenangi permainan yang 
melibatkan otaknya atau akal fikirannya. Bahkan, ada anak yang tidak 
menyenangi permainan keduanya, dan ada pula yang menyenangi kedua 
hal tersebut. Mengapa hal ini bisa terjadi? Ini terjadi karena dipengaruhi 
oleh gaya bermain atau gaya belajar anak. 
Setiap anak dengan segala sifat uniknya mempunyai gaya bermain 
dan gaya belajar tersendiri. Perbedaan ini sekaligus menjadi ciri khas 
kepribadiannya. Bahkan, beberapa studi tentang kepribadian menjelaskan 
bahwa pembentukan kecerdasan otak maupun fisik anak ditentukan oleh 
kesesuaian antara gaya belajar atau gaya bermain anak dengan gaya 
mengajar guru. Dengan demikian, dapat dipahami bahwa antara anak yang 
satu dengan anak yang lain mempunyai gaya belajar yang berbeda-beda. 
Oleh karena itu, guru dan orang tua tidak harus memaksakan jenis 
permainan tertentu pada anak, meskipun permainan tersebut sangat 
penting diberikan. Sebab, pemaksaan yang dilakukan orang tua maupun 
guru dapat menekan mental anak, sehingga sang guru tanpa sengaja 
sedang atau telah menanamkan bibit-bibit kebencian dalam diri anak. 
Inilah yang menyebabkan pada beberapa anak yang usianya sama (sebut 
saja dia berusia 4 tahun), pencapaian tumbuh kembangnya sangat berbeda. 
Anak yang satu begitu subur dengan tumbuh-kembang fisik-motorik, 
kognitif, bahasa dan emosinya. Sedangkan anak yang lain hanya sebagian 
aspek saja yang bisa lebih cepat ditumbuhkembangkan. Hal ini bisa saja 


































disebabkan karena adanya ketidaksesuaian antara gaya belajar anak 
dengan gaya mengajar guru. 
Guru yang mengeluhkan keterlambatan tumbuh-kembang anak 
didiknya atau puta-putranya. Mengapa hal ini terjadi? Karena bahkan 
tanpa kita sadari terdapat kesalahan dalam memberikan jenis-jenis 
permainan pada anak. Sering kali guru dan orang tua menyamaratakan 
anak didiknya dalam satu kelas, sehingga jenis permainan tertentu harus 
diikuti oleh semua anak yang ada. Akibatnya, anak-anak yang tidak 
menyukai permainan tersebut tidak akan meningkat tumbuh-kembangnya, 
sedangkan anak yang menyenangi akan melejit tumbuh-kembangnya. Itu 
termasuk penyebab pertama yang disebabkan perbedaan tumbuhkembang 
maka berbeda pula permainan peserta didik.  
Sejak itulah mulai terjadi masalah kesenjangan tumbuh-kembang 
anak pada usia yang sama, bahkan pada kelas yang sama. Ironisnya, kerap 
kali justru anak yang disalahkan, dengan alasan si anak malas atau si anak 
tidak mau mengikuti jenis-jenis permainan yang diberikan guru disekolah. 
Sedangkan guru merasa tidak pernah salah karena berbagai permainan 
yang diberikan sangat baik untuk tumbuh-kembang anak. Tentu, melihat 
anak didiknya yang heterogen tersebut guru cenderung lebih 
memerhatikan anak-anak yang normal tumbuh-kembangnya. Sementara 
anak-anak yang tumbuh-kembangnya terlambat tidak ia sadari atau bahkan 
tidak dibelaskasihani, dan bahkan cenderung diabaikan. Bahkan, ada 
sebagian guru yang tega mengatakan kepada anak-anak yang terlambat 


































tumbuh-kembangnya tersebut dengan kata-kata sadis, seperti bodoh, 
cengeng, pemalas, dan lain-lain. Sungguh malang nasib anak-anak itu. 
Secara teori, ketika rasa percaya diri anak telah jatuh, maka anak 
akan banyak diam, pasif dan penakut. Akibatnya, ia sedikit mempunyai 
keberanian lagi untuk melakukan permainan bersama dengan teman-
temannya. Ia cenderung pendiam, pasif, menyendiri, bengong, minder dan 
lain-lain. Jika telah demikian, siapa yang salah? Anak atau guru/orang tua? 
Jujur, secara fakta hingga saat ini masih sangat sedikit guru dan orang tua 
yang mengakui kesalahannya di hadapan anak didik mereka. Dengan kata 
lain, selama ini guru dan orang tua selalu menyalahkan anak didiknya, jika 
nilainya buruk atau terlambat tumbuh-kembangnya.3 
Pengetahuan gaya belajar siswa sangat penting untuk diketahui 
pendidik atau guru, orang tua dan siswa itu sendiri, karena pengetahuan 
tentang gaya belajar tersebut dapat digunakan untuk membantu peserta 
didik atau siswa-siswa memaksimalkan proses pembelajaran agar hasil 
pembelajaran dapat tercapai sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Baik 
guru maupun orang tua serta anak atau peserta didik itu sendiri.4 
Gaya belajar terdiri dari kata gaya dan belajar. dalam Kamus Besar 
Bahasa Indonesia, gaya adalah tingkah laku, gerak-gerik dan sikap.5 
Sedangkan belajar adalah berusaha memeroleh kepandaian atau menuntut 
                                                            
3 Suyadi, Psikologi Belajar PAUD Pendidikan Anak Usia Dini (Yogyakarta: PT Bintang Pustaka 
Abadi, 2010), 52-53 
4 Adi W. Gunawan, Genius Learning Strategy: Petunjuk Praktis untuk Menerapkan Accelarated 
Learning, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utara, 2003), 141-143 
5 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. Kamus Besar Bahasa 
Indonesia, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2008), 422 


































ilmu.6 Charles E. Skinner, dalam bukunya Educational Psychology 
menjelaskan pengertian belajar yakni Learning is a process of progressive 
behavior adaptatino.7 Belajar adalah proses adaptasi atau penyesuaian 
lingkungan dengan tingkah laku yang berlangsung secara progresif. 
Ketidakadanya rasa percaya diri kemudian akan ada susah bertukar 
pendapat. Ini yang akan terjadi ketika ia sudah menginjak umur dewasa. 
Keadaan yang menurunkan komunikasi antara orang tua dan anak. Susah 
untuk diajak cerita dan menceritakan, ketika si anak ada masalah ia merasa 
takut cerita ke orang tuanya, ketika anak sedang dalam dilematis ia 
seharusnya dapat dukungan besar oleh orang tua bahkan itu tidak ada.   
Tipe gaya belajar kinestetik merupakan salah satu gaya belajar dari 
5 (lima) gaya belajar yang ada. gaya belajar kinestetik adalah gaya belajar 
dengan cara bergerak, bekerja dan menyentuh. Ciri-cirinya, yaitu berbicara 
dengan perlahan, menanggapi perhatian fisik, menyentuh orang untuk 
mendapatkan perhatian mereka, berdiri dekat ketika berbicara dengan 
orang, selalu berorientasi pada fisik dan banyak bergerak, mempunyai 
perkembangan awal otot-otot yang besar, belajar melalui manipulasi dan 
praktik, menghafal dengan cara berjalan dan melihat, isyarat tubuh, tidak 
dapat duduk dalam waktu lama, bisa jadi hasil tulisan juga kurang bagus, 
                                                            
6 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. Kamus Besar Bahasa 
Indonesia, 23 
7 Charles E, Skinner. Educational Psichology, (New York: Prentice-hall, 1958), 199 


































selalu ada saja yang ia kerjakan sesuai keinginan, dan lebih suka 
permainan ketika membuat ia sibuk dengan permainan tersebut.8 
Fenomena fakta yang sangat nyata mengenai hal ini dapat dilihat 
pada sekolah dasar (SD) antara kelas satu (1) dan kelas dua (2) atau antara 
usia 6-8 Tahun. Berbagai literature barat, termasuk dalam Piaget sendiri 
mengatakan bahwa pada usia ini anak masih tergolong usia dini, di tingkat 
sekolah dasar anak logisnya sudah mulai dinilai kecerdasannya, terutama 
kecerdasan matematis-logis dengan rapor atau buku penilaian individu. 
Ada yang baik nilainya, ada yang sedang-sedang saja nilainya, dan ada 
yang sangat baik.   
Fenomena yang sama dengan teori yang sebaliknya, anak yang 
mendapatkan nilai 6 atau C akan membenci gaya mengajar gurunya, 
karena tidak sesuai dengan gaya belajarnya. Dengan dua contoh fenomena 
tersebut, baik dan buruknya prestasi yang didapat anak tersebut di sekolah, 
bukan ditentukan oleh belajar anak itu sendiri, melainkan juga gurunya.  
Banyak anak menjadi berkurang atau menurun prestasinya di 
sekolah karena di rumah anak dipaksa dengan metode atau gaya 
belajarnya. Anak akan mudah menguasai materi pelajaran dengan 
menggunakan cara belajar mereka masing-masing. Gaya belajar terdapat 
banyak sekali, salah satunya adalah gaya belajar kinestetik (kinestetic 
learning). Gaya belajar kinestetik menurut penulis akan menjadi acuan 
                                                            
8 Widia Indra katrika, dkk, “Fasilitating Learning Styles in ElementarySchool Students”, 3d 
National Seminar on Education. Vol. 1 No. 2, 2018,  517 


































pertama untuk dasar hingga akhir pembahasan penulisan proposal skripsi 
ini.  
Salah satu yang menjadi latar belakang peneliti dalam mengajukan 
proposal skripsi tersebut adalah dengan mengambil dari semua 
permasalahan yang sudah peneliti uraikan di atas. “RT” merupakan inisial 
dari salah satu siswa berkelamin laki-laki yang telah duduk di bangku 
taman kanak-kanak kelompok B dharma wanita Desa Trojalu setempat. 
Berdasarkan fakta di lapangan bahwa ciri-ciri yang dialami ‘RT’ adalah 
diantaranya; bagaimana cara dia berkomunikasi dengan teman-temannya, 
orang tuanya serta gurunya, cara dia menulis, cara dia belajar, cara dia 
bertingkah laku dan bagaimana cara dia bermainpun menjadi hal yang 
akhirnya peneliti tertarik untuk mempelajarinya dan membahasnya. Atau 
lebih konkretnya adalah, hamper sulit bisa diam atau aktif, tulisan sulit di 
baca, pandai meniru mimik muka orang lain,  ketika berbicara akan 
mendekat dengan lawan bicara, tempo bicaranya lambat, lebih suka 
mencoba-coba, dan lain sebagainya.  
Peneliti berpikir tentang solusinya. Peneliti akan belajar lebih 
dalam mengenai hal semua itu. Pertama, tentang apa gaya belajar 
kinestetik itu sendiri kemudian bagaimana gaya belajar itu terjadi pada 
anak yang masih duduk di bangku kelompok B di Taman kanak-kanak. 
Kedua, apa upaya yang dilakukan guru dalam pembelajaran ketika 
mengetahui gaya belajar kinestetik pada ‘RT’ tersebut. Ketiga, apakah ada 
factor-faktor pendukung maupun penghambat yang mempengaruhi gaya 


































belajarnya ‘RT’, jika ada apa sajakah hal tersebut. Semuanya akan peneliti 
jabarkan di penejelasan bab berikutnya. 
Sesuai dengan yang peneliti ambil salah satu subyek siswa di 
taman kanak-kanak (TK) Ds. Trojalu Kec. Baureno Kab. Bojonegoro 
adalah atas nama dengan inisial “RT”. Sesuai permasalahan yang 
melatarbelakangi peneliti, peneliti akan mencari data lebih detil tentang 
sepeti apa gaya belajar kinestetik yang selama ini menurut peneliti ada di 
dalam dirinya. Lalu bagaimana upaya-upaya yang sudah guru lakukan 
selama pembelajaran berlangsung pada siswa tersebut yang mempunyai 
gaya belajar kinestetik. Kemudian, adakah faktor-faktor yang 
melatarbelakangi gaya belajar dari dalam diri ‘RT” tersebut. Akan lebih 
peneliti bahas dibahasan berikutnya. 
 
B. Fokus Penelitian 
Dalam sub penelitian ini pelaku peneliti mengambil rumusan masalah 
sebagai berikut:  
1. Bagaimanakah gaya belajar kinestetik (kinestetic learning) ‘RT’ siswa 
Kelompok B di Taman Kanak-kanak (TK) Dharma Wanita Ds. Trojalu 
Kec. Baureno Kab. Bojonegoro? 
2. Apa upaya yang dilakukan guru dalam pembelajaran pada “RT” siswa 
dengan gaya belajar kinestetik di Taman Kanak-kanak (TK) Dharma 
Wanita Ds. Trojalu Kec. Baureno Kab. Bojonegoro? 


































3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat terhadap gaya belajar 
kinestetik (kinestetic learning) ‘RT’ siswa Kelompok B di Taman 
Kanak-kanak (TK) Dharma Wanita Ds. Trojalu Kec. Baureno Kab. 
Bojonegoro? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan pada latar belakang masalah dan fokus penelitian, maka 
Tujuan Penelitian yang ingin peneliti gapai adalah: 
1. Untuk mendeskripsikan serta menjelaskan analisis gaya belajar belajar 
kinestetik (kinestetic learning) ‘RT’ siswa Kelompok B di Taman 
Kanak-kanak (TK) Dharma Wanita Ds. Trojalu Kec. Baureno Kab. 
Bojonegoro 
2. Upaya yang dilakukan guru dalam pembelajaran pada “RT” siswa 
dengan gaya belajar kinestetik di Taman Kanak-kanak (TK) Dharma 
Wanita Ds. Trojalu Kec. Baureno Kab. Bojonegoro 
3. Untuk mendeskripsikan serta menjelaskan apa faktor pendukung dan 
penghambat terhadap gaya belajar kinestetik (kinestetic learning) ‘RT’ 
siswa Kelompok B di Taman Kanak-kanak (TK) Dharma Wanita Ds. 







































D. Signifikasi Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan berbagai macam informasi 
yang bermanfaat, baik itu bermanfaat bagi peneliti maupun bagi pihak 
yang terkait khususnya untuk para orang tua dan guru. Adapun manfaat 
yang dapat diambil dari penelitian ini diantaranya adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat Aspek Keilmuan (Teoritis) 
Bisa menunjukkan hasil atau informasi analisis gaya belajar siswa 
dan gaya belajar kinestetik (kinestetic learning) serta hal-hal yang 
mempengaruhi dua tersebut. Baik itu pengaruh pendukung maupun 
penghambat. Selain itu peneliti harap penelitian ini juga bisa dijadikan 
pijakan bagi penelitian lain perihal gaya belajar siswa.  
 
2. Manfaat Aspek Terapan (Praktis) 
a. Bagi guru 
Penelitian ini bisa dijadikan salah satu atau salah dari 
beberapa sumber informasi bagi guru untuk memberikan 
pengetahuan tentang gaya belajar kinestetik terhadap siswa dan 
bagaimana gaya belajar terhadap masing-masing siswa yang lain 
serta lebih meningkatkan metode-metode faktor pendukung 
terhadap gaya belajar siswa.  
b. Bagi orang tua subyek (RT) 
Penelitian ini sebagai salah satu sumber untuk orang tua 
subyek agar mengetahui gaya belajar kinestetik yang seperti apa 


































terhadap putranya dan lebih memilih serta memilah faktor-faktor 
pendukung yang seperti apa yang akan diterapkan dalam belajar 
kesehariannya.  
c. Bagi peneliti 
Penelitian ini digunakan untuk merealisasikan ilmu yang 
telah diperoleh selama menempuh masa-masa di bangku 
perkuliahan guna mengamalkan serta mengembangkan ilmu 
perihal gaya belajar kinestetik. 
Serta penelitian ini bisa dijadikan sarana dalam 
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan terhadap metodologi 
penelitian dan sarana penerapan langsung teori yang telah didapat 
dari bangku kuliah dalam kegiatan pembelajaran yang nyata. 
d. Bagi peneliti selanjutnya 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dalam 
mengatasi ketika ada permasalahan atau hambatan-hambatan yang 
dihadapi ketika berhadapan dengan anak yang gaya belajarnya 
menggunakan gaya belajar kinestetik pada anak usia dini. 
 
E. Penelitian Terdahulu 
Berdasarkan proses pemilihan peneliti terkait penelitian yang relavan 
atau penelitian yang berhubungan langsung dengan objek penelitian 
tentang gaya belajar kinestetik yang terjadi pada ‘RT’ di Taman Kanak-
kanak Dharma Wanita Ds. Trojalu, Kec. Baureno, Kab. Bojonegoro, 


































ternyata masih terbatas.’Namun peneliti menemukan penelitian yang 
berkaitan dengan gaya belajar kinestetk atau pengaruh-pengaruh gaya 
belajar kinestetik. 
1. Jurnal yang dibuat oleh Arylien Ludjie Bire, Uda Gerabus dan Josua 
Bire.9 Yang berjudul “Pengaruh Gaya Belajar Visual, Auditorial, dan 
Kinestetik Terhadap Prestasi Belajar Siswa pada Jurusan Bangunan 
SMK Negeri 5 Tahun Ajaran 2013/2014”. Inti masalah dari penelitian 
tersebut merujuk pada sejauh mana gaya belajar visual, auditorial dan 
kinestetik secara bersamaan serta masing-masing mempengaruhi 
prestasi belajar siswa.  
Data yang didapatkan untuk mengolah dan menganalisis penelitian 
tersebut dengan menggunakan analisis regresi linier berganda untuk 
mendapatkan analisis pengaruh gaya belajar visual, auditorial dan 
kinestetik secara bersamaan pada prestasi belajar siswa, kemudian 
analisis regresi sederhana guna untuk menganalisis pengaruh gaya 
belajar visual, auditorial dan kinestetik secara masing-masing 
pengaruh terhadap prestasi belajar siswa tersebut. Kedua analisis 
tersebut dilakukan dengan bantuan Program SPSS 17.0 (Statistical 
Product and Service Solution). Maka, hasil penelitian menyimpulkan 
bahwa gaya belajar visual, auditori dan kinestetik secara bersama-sama 
maupun secara terpisah atau masing-masing dapat mempengaruhi 
prestasi belajar Anak atau peserta didik. Berdasarkan dengan penelitian 
                                                            
9 Arylien L.B. at.al., “Pengaruh Gaya Belajar Visual, Auditorial dan Kinestetik terhadap Prestasi 
Belajar Siswa”. Jurnal Kependidikan Penelitian Inovasi Pembelajaran, Vol. 44, No. 2, November 
2014, hal. 173 


































tersebut, mereka menyarankan beberapa pihak seperti: pertama, bagi 
siswa, agar lebih memahami dan mengenal karakteristik dan gaya 
belajar yang siswa miliki sehingga kedepannya agar dapat 
melaksanakan kegiatan dengan baik sesuai belajarnya dan 
menghasilkan prestasi belajar yang baik pula. Kedua, bagi guru, agar 
lebih mengenal dari karakteristik gaya belajar para siswa atau peserta 
didiknya, agar dapat disesuaikan dengan gaya belajar dan model 
pembelajaran dari guru. Ketiga, untuk sekolah, agar memperhatikan 
gaya belajar peserta didik yang mempengaruhi prestasi belajar peserta 
didik. Baik itu gaya belajar visual, auditori dan kinestetik sehingga 
dapat disesuaikan dengan gaya pembelajaran guru dan lingkungan 
sekolah yang seperti apa yang sesuai dengan gaya belajar anak baik itu 
sarana maupun prasarana sekolah. Keempat, bagi masyarakat, agar 
lebih menciptakan suasana yang kondusif, terutama suasana yang 
sesuai dengan kaakteristik anak-anak di lingkungan rumahnya. 
Sehingga menciptakan prestasi belajar anak atau masyarakat dengan 
baik. Kelima, bagi instansi terkait, baik pemerintah maupun lembaga-
lembaga swasta yang bergelut dalam bidang pendidikan agar lebih 
memperhatikan untuk hal-hal yang mendukung gaya belajar siswa 
sehingga dapat mengembangkan gaya belajar yang dimiliki. Misalnya, 
terawatnya tempat-tempat dan fasilitas seperti perpustakaan daerah dan 
laborium serta taman baca siswa. 


































Keseringan seseorang belajar sangat bermacam-macam ragamnya 
dan di mana hal tersebut sangat dipengaruhi oleh beberapa hal. Begitu 
halnya dengan cara seseorang mengamati dan menyerap informasi, 
mengolah dan memanifestasikannya dalam wujud nyata perilaku 
hidupnya adalah dinamakan dengan gaya/tipe belajar. setiap orang 
mempunyai gaya dan tipe belajar yang bermacam ragamnya, tetapi 
tidak menutup kemungkinan dalam satu kelas juga ada yang 
mempunyai gaya/tipe belajar yang serupa atau sejenis. Pada dasaarnya, 
gaya dan tipologi tersebut dipengaruhi oleh apa yang mereka hasilkan. 
Dalam kenyataan kehidupan sehari-hari terdapat orang yang mudah 
menerima informasi, mudah mencerna informasi, ada yang baru 
mendengarkan langsung bisa menerima dan mencerna, ada yang sudah 
bisa faham dengan cukup dengan tulisan atau catatan pribadi, dan ada 
pula yang harus didemnstrasikan atau mempraktikkan aktivitasnya, 
tanpa mempratikkan atau mendemonstrasikan ia tidak bisa mengerti 
atau memahami dari sumbernya. 
Oleh karena itu, pada penelitian tersebut di atas terdapat perbedaan 
dengan penelitian yang peneliti kemukakan. Pertama, dari metode 
penelitian, penelitian tersebut menggunakan berbeda dengan apa yang 
peneliti terapkan. Peneliti mengarah pada deskripsi yang merujuk pada 
kualitatif deskriptif. Lebih dari itu peneliti menerapkan studi kasus, 
dikarenakan terdapat fenomena atau kasus dalam suatu tempat 
sehingga menarik untuk peneliti jadikan judul dan tema. Kedua, 


































tentang rumusan masalah, penelitian di atas fokus akan pengaruh gaya 
belajar visual, auditori maupun kinestetik dengan secara bersama-sama 
maupun terpisah terhadap prestasi belajar anak didik. Sedangkan 
penelitian peneliti lebih fokuskan pada pokok dari kinestetik itu 
sendiri, kemudian ada upaya penerapan guru dalam pembelajaran 
terhadap objek yang peneliti buat sampel penelitian yaitu “RT” di 
kelas TK B, kemudian yang terakhir peneliti fokus terhadap faktor 
pendukung dan penghambat terhadap gaya belajar kinestetik pada 
objek yang bernama “RT” tersebut.  
2. Skripsi yang dibuat oleh Lina Arifianasari di IAIN (Institut Agama 
Islam Negeri) Sunan Ampel Surabaya yang berjudul, “Perbedaan 
Prestasi Belajar Bidang Studi Bahasa Inggris Ditinjau dari Gaya 
Belajar (Visual, Auditorial dan Kinestetik) pada Siswa Kelas VIII 
SMPN 3 Waru Sidoarjo”.  
Berdasarkan hasil penelitian secara umum tidak ada perbedaan 
prestasi belajar bidang studi Bahasa Inggris yang dapat ditinjau dari 
gaya belajar (visual, auditorial dan kinestetik).’ Ada beberapa faktor 
yang menyebabkan tidak adanya perbedaan prestasi belajar tersebut. 
Salah satunya adalah’ karena metode pembelajaran yang digunakan 
belum sepenuhnya didasarkan atas gaya belajar yang dimiliki siswa, 
padahal bisa jadi gaya belajar yang dimiliki setiap siswa berbeda-beda. 
Sehingga hasil dari pada itu penerimaan siswa dari materi juga kurang 
maksimal. 


































Sebagian siswa masih beranggapan pelajaran bahasa inggris 
merupakan salah satu mata pelajaran yang sulit difahami, karena untuk 
bisa memahaminya siswa tidak hanya sekadar mempelajarinya, namun 
juga harus mengaplikasikannya dalam bentuk praktik atau dalam 
kehidupan sehari-hari.’ 
Setiap kali terdapat jam pelajaran bahasa inggris, semua siswa 
diwajibkan untuk berbicara menggunakan bahasa inggris gunanya agar 
siswa bisa belajar mempraktikannya, akan tetapi masih banyak siswa 
yang melanggar peraturan tersebut. Mereka lebih memilih diam 
daripada berbicara menggunakan bahasa inggris.10 
Penelitian ini’ berbeda dengan penelitian yang akan dilaksanakan 
oleh peneliti pada pokok pembahasannya. Namun, sama-sama 
menggunakan aplikasi gaya belajar dan macam-macam gaya belajar. 
Penelitian yang dilakukan oleh Lina Arifianasari lebih banyak 
menjelaskan tentang bagaimana mengetahui perbedaan pada prestasi 
belajar bidang studi bahasa inggris yang ditinjau dari gaya belajar 
visual, auditorial dan kinestetik, namun penelitian yang akan peneliti 
lakukan adalah akan lebih dominan menjelaskan pada analisis gaya 
belajar kinestetik itu sendiri, jadi akan lebih menjurus atau mengerucut 
pada kasus “RT” adakah kaitannya dengan menggunakan gaya belajar 
kinestetik. Yang kedua upaya guru dalam pembelajaran yang diberikan 
pada “RT”. Dan mengetahui faktor-faktor apa saja yang menjadi 
                                                            
10 Lina Arifianasari, Perbedaan Prestasi, 2-3 


































penghambat dan pendukung pada proses pembelajaran “RT” dan 
upaya yang dilakukan guru tersebut. 
3. Jurnal yang dibuat oleh Endang Nugraheni di Universitas Terbuka, 
Indonesia, yang berjudul “Gaya Belajar dan Strategi Belajar 
Mahasiswa Jarak Jauh: Kasus di Universitas Terbuka”.  
Penelitian tersebut bersebut bersifat deskriptif dengan metode 
survey untuk lebih mengetahui kecenderungan gaya belajar mahasiswa 
UT pada saat itu dan kemudian membandingkannya dengan data hasil 
penelitian yang sebelumnya. Variabel yang dikaji melalui penelitian 
tersebut adalah kecenderungan gaya belajar dan karakteristik strategi 
belajar mahasiswa UT. 
Sesuai dengan pendekatan tersebut, responden dikelompokkan 
menjadi tiga kategori gaya belajar, yaitu visual, auditori dan kinestetik. 
Sedangkan strategi belajar mengacu pada kebiasaan belajar yang 
dilakukan responden yang direpresentasikan pada beberapa perilaku, 
yaitu cara mempelajari modul, kepemilikan modul dan referensi lain, 
kelompok belajar, keteraturan belajar, tutorial, kondisi/lingkungan 
belajar dan cara menghadapi ujian. 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut menjelaskan bahwa gaya 
belajar dominan responden yang sebagian besar adalah mahasiswa UT 
sendiri yaitu gaya belajar visual. Hal tersebut secara konsisten ditemui 
pada dua penelitian dengan kuesioner yang sama pada waktu yang 
berbeda. Gaya belajar mahasiswa UT tidak berbeda menurut fakultas, 


































akan tetapi berbeda menurut kelompok program studi eksakta dan non 
eksakta. Mahasiswa eksakta yang memiliki gaya belajar kinestetik 
adalah lebih besar (sekitar 2 kali lipat) dibandingkan mahasiswa non 
eksakta. Hal tersebut sesuai dengan struktur keilmuan eksakta yang 
lebih bersifat praktis prosedural dibandingkan dengan abstrak teoritis 
yang izin pada program studi non eksakta. 
Perilaku yang berkaitan dengan gaya belajar direpresentasikan 
oleh: pola bicara, pola mengingat, cara belajar, cara mengerjakan 
pekerjaan, cara berkomunikasi dan kegiatan yang disukai.  
Adapun studi tentang stratgei belajar dari hasil penelitian 
menghasilkan temuan sebagai berikut. Pertama, Responden 
mengandalkan referensi seperti modul sebagai bahan belajar utama, 
walaupun tidak semua responden memiliki referensi. Kedua, dalam 
mempelajari refernsi atau bahan ajar, mereka cenderung untuk bekerja 
secara mandiri dan tidak dalam kelompok belajar. Ketiga, sebagian 
besar responden yang mahasiswa UT tidak mengikuti kegiatan tutorial. 
Keempat, responden tidak teratur dalam belajar, da lama waktu belajar 
juga relatif singkat (1 sampai 2 jam), pada sore atau malam hari. Hal 
tersebut diduga akan berdampak negatif terhadap pencapaian belajar 
mereka. Kelima, cara mempersiapkan ujian masih kurang efektif 
karena hanya mengandalkan membaca modul atau catatan dengan 
waktu yang tidak teratur. Keenam, lingkungan belajar yang dipilih 


































cenderung lingkungan yang informal, dengan suhu dingin sejuk, pada 
waktu malam hari. 
Tabel 1.1 





























gaya belajar visual, 
gaya belajar 







































































































namun untuk dapat 
diterapkan di 
Indonesia dengan 






isi dan kualitasnya 
meningkat.  
 
Terdapat perbedaan yang signifikan sekali antara hasil penelitian 
dengan penelitian terdahulu. Dari kedua penelitian tersebut sama-sama 
menggunakan penelitian kuantitatif yang artinya sama-sama mengarah 
pada angka atau perhitungan perbedaan. Dan lebih membahas tentang 
tidak adanya kasus. Sedangkan penelitian ini lebih mengedepankan pada 
kasus dan kejadian beserta kualitatif deskriptifnya. Sehingga pemakaian 


































judul studi kasus pada “RT” dirasa sangat cocok untuk dikupas dan 








































A. Tinjauan Tentang Gaya Belajar 
1. Definisi Gaya Belajar 
Cara yang mungkin kita senangi dalam melakukan kagiatan yang 
berkaitan dengan berpikir, mengerti dan memproses sesuatu suatu 
informasi adalah arti dari gaya belajar.11 gaya belajar atau Learning 
Style merupakan suatu karakteristik kognitif, perilaku dan afektif 
psikomotorik sebagai indikasi yang relatif bertindak secara stabil 
gunanya untuk orang yang belajar atau pembelajar merasa saling 
menguntungkan dan berhubungan serta untuk bereaksi terhadap 
lingkungan. Artinya, metode belajar atau gaya yang menonjol yang 
dipunyai oleh kebanyakan siswa terhadap memberikan respon atau 
jawaban pada pembelajaran yang sudah ia terima.12 
Tidak semua orang diharuskan memiliki gaya belajar yang sama, 
meskipun bahkan mereka bersekolah di sekolah yang sama dan di 
kelas yang sama. Bahwa kemampuan seseorang dalam memahami dan 
menyerap pelajaran juga pasti berbeda tingkatnya. Ada yang cepat, 
sangat cepat, lambat atau ada pula yang sangat lambat. Karenanya, 







































berbeda agar bisa memahami dan menangkap pelajaran yang 
diterimanya dari sebuah informasi atau pelajaran yang sama. 
Sebagian anak lebih suka guru mereka mengajar dengan 
menuliskan semua teori pelajarannya di papan tulis. Dengan begitu 
mereka bisa membaca dan mempelajari agar kemudian mencoba untuk 
mencoba memahaminya. Akan tetapi, sebagian siswa lain lebih suka 
guru mereka mengajar dengan cara menyampaikannya secara lisan dan 
mereka mendengarkan kemudian mencoba memahaminya. Sementara 
itu ada siswa yang lebih suka membentuk komunitas kecil untuk 
mendiskusikan pertanyaan atau pembahasan yang berkaitan dengan 
pelajaran tersebut.  
Cara lain yang tidak jarang juga disukai banyak anak adalah model 
belajar yang menempatkan guru tak ubahnya seorang penceramah. 
Yang dimana guru diharapkan bercerita panjang lebar tentang teori 
pelajaran dengan segudang ilustrasi-ilustrasinya, sementara anak-anak 
mulai mendengarkan sambil memikirkan gamabran-gambaran isi 
ceramah tersebut dalam bentuk yang hanya mereka pahami sendiri. 
Adapun cara yang mereka pilih, perbedaan gaya belajar itu 
merupakan cara tercepat dan terbaik bagi setiap orang untuk bisa 
menyerap sebuah informasi dari luar dirinya. Oleh karena itu, jika kita 
bisa memahami setiap gaya belajar yang dimiliki oleh anak, mungkin 
akan lebih mudah bagi kita jika suatu ketika, misalnya, kita harus 


































memandu seseorang untuk mendapatkan gaya belajar yang tepat dan 
memberikan hasil yang maksimal untuk dirinya. 
Menurut Nasution para peneliti kemudian mengklasifikasikan 
adanya gaya belajar siswa sesuai kategori-kategori sebagai berikut:13 
a) Tiap-tiap siswa belajar menurut cara mereka sendiri yang kemudian 
sering disebut gaya belajar. Selain itu, pengajar atau pendidik juga 
memiliki gaya mengajar sendiri-sendiri. 
b) Kita dapat menemukan gaya belajar dari setiap siswa dengan 
instrumen tertentu. 
c) Kesesuaian gaya belajar dan gaya mengajar dapat mempertinggi 
efektifitas belajar. 
 
Informasi tentang adanya gaya belajar yang berbeda-beda 
mempunyai pengaruh terhadap berbagai aspek-aspek proses belajar 
mengajar. Tidak jauh pembahasan pengetahuan tentang informasi gaya 
belajar yang berbeda-beda, sejarah belajar mejadi titik poin yang 
menerangkan tentang munculnya awal teori gaya belajar yang 
dikemukakan oleh berbagai ahli juga menjadi hal yang penting untuk 
diketahui. 
Beberapa tinjauan pustakapun menunjukkan adanya buku tentang 
gaya belajar di dunia pendidikan merupakan suatu kebangkitan 
kembali yang dibahas untuk menemukan bahwa gaya belajar 
                                                            
13 Ghufron M. Nur dan S. Rini Risnawita, Gaya Belajar Kajian Teoritik, (Yogyakarta: PUSTAKA 
PELAJAR, 2014). Cetakan Ke II.  39 


































berpengaruh terhadap berjalannya proses belajar individu. Para 
meneliti menetapkan bahwa, pada masa sekitar tiga dekade lalu 
mereka semua lebih mencurahkan perhatiannya pada berbagai pilihan 
mengenai gaya belajar para pelajar bagaimana untuk kemudian bisa 
mendisain pengajaran yang efektif dengan keanekaragaman yang ada 
pada diri disetiap para pelajar termasuk di dalamnya mengenai gaya 
belajarnya.  
Definisi gaya belajar sendiri terlalu universal dikalangan ahli 
bidang peneliti terdahulu, yang dengan sendirinya setelah sekian lama 
diaplikasikan oleh para pendidik untuk lebih memfokuskan pada 
maksud dari gaya belajar itu sendiri. Bahwa gaya belajar dapat secara 
mudah digambarkan sebagai bagaimana orang-orang memahami dan 
mengingat informasi.  
Gaya belajar merupakan sebuah pendekatan yang menjelaskan 
mengenai bagaimana setiap individu belajar atau bagaimana cara yang 
ditempuh oleh masing-masing orang untuk berkonsentrasi pada proses, 
dan menguasai informasi yang sulit dan baru melalui persepsi yang 
berbeda. Gaya bersifat individual bagi setiap orang, dan itu untuk 
membedakan orang yang satu dengan orang yang lainnya.  
Dengan demikian, pengertian secara umum gaya belajar di 
asumsikan mengacu pada kepribadian-kepribadian, pilihan-pilihan, 
perilaku-perilaku dan kepercayaan-kepercayaan yang digunakan oleh 


































setiap individu untuk membantu dalam belajar mereka dalam suatu 
situasi yang telah dikondisikan.14 
Sehingga pada prinsipnya gaya belajar merupakan salah satu 
bagian integral atau terpenting dalam tahap belajar aktif. Termasuk 
juga metode atau langkah yang dimiliki setiap individu untuk 
memperoleh informasi. 
Definisi-definisi sebagaimana telah dipaparkan di atas dapat 
dimengerti cukup bervariasi dan mereka cenderung mencerminkan 
perbedaan perspektif mengenai alat pengukuran gaya belajar. 
 
2. Mengenal Gaya Belajar Anak  
Ketika diperhatikan antara anak yang satu dengan anak yang 
lainnya, selalu ada sisi-sisi yang berbeda. Baik itu diilihat dari sisi 
psikologi bermainnya. Terdapat anak yang sangat bahagia bermain 
menggunakan kekuatan fisiknya, dan ada anak yang menggemari 
permainan yang hanya melibatkan atau menggunakan otaknya. Bahkan 
selain itu ada anak yang tidak menyenangi keduanya dari berbagai 
permainan yang ada. Kenapa hal tersebut bisa terjadi? Itu semua terjadi 
karena dipengaruhi oleh gaya belajar atau bermain anak.  
Setiap anak dengan beberapa sifat-sifat uniknya, memiliki gaya 
bermain maupun belajar sendiri-sendiri. Perbedaannya akan menjadi 
ciri khas kepribadian mereka. Baik guru maupun orang tua tidaklah 
                                                            
14 Ibid., 42. 


































harus memaksakan jenis permainan tertentu pada anak-anak didiknya, 
meskipun permainan tersebut sangat penting diberikan kepada si anak. 
Sebab, pemaksaan dapat menekan mental si anak, sehingga oleh 
karena itu tanpa disengaja sang guru menanamkan bibit kebencian 
dalam diri anak, begitu juga sebaliknya. 
 
3. Jenis-jenis Gaya Belajar 
Setiap anak mempunyai kebutuhan dan minat belajar sendiri-
sendiri, misalnya anak di kota berbeda minat dan kebutuhan belajarnya 
dengan anak di desa, demikian juga anak di daerah pegunungan akan 
berbeda minat dan cara belajarnya dengan anak yang di daerah pantai, 
dan seterusnya. Dalam hal pembelajaran dan proses belajar mengajar, 
bahan ajar dan penyampaian materi sebisa mungkin guru 
menyesuaikan minat dan kebutuhan si anak. Walaupun hampir tidak 
mungkin menyesuaikan disetiap pengajaran dengan minat dan 
kebutuhan setiap siswa di kelas, meskipun demikian sedapat mungkin 
perbedaan-perbedaan minat anak dalam satu kelas ada beberapa anak 
tersebut dapat dipenuhi. Sebab keduanya (minat dan kebutuhan) akan 
menjadi penyebab munculnya perhatian yang dimiliki anak. Oleh 
sebab itu, sesuatu yang menarik perhatian anak tersebut, tentu dari 
minat dan kebutuhannya, dengan demikian mereka menyadari bahwa 


































apa yang muncul dalam minat dirinya, ia akan bersungguh-sungguh 
dalam belajarnya.15  
Buku Quantum Learning, menerangkan tentang macam-macam 
gaya belajar dibagi menjadi Tiga macam yaitu, gaya belajar visual, 
auditori kinestetik. Itu yang sering kita dengar dikalangan umum. 
Kemudian gaya belajar visual sendiri merupakan gaya belajar dengan 
cara melihat. Gaya belajar dengan cara mendengar adalah gaya belajar 
auditori. Dan gaya belajar dengan cara bergerak, bekerja dan 
menyentuh merupakan gaya belajar kinestetik.16 
Ada berbagai macam gaya belajar, yakni sebagai berikut: 
a. Gaya Belajar Visual 
Gaya belajar visual adalah model atau cara gaya belajar 
dengan penampakan atau visualisasi.17 Dalam konteks anak usia 
dini, gaya belajar visual sama halnya dengan gaya bermain visual. 
Anak visual adalah panggilan atau sebutan bagi anak-anak yang 
senang atau menggemari menggunakan gaya belajar visual ketika 
sedang bermain. Secara umum, anak-anak visual tersebut selalu 
bermain melalui hubungan visual. Misalnya, ketika ada telepon dan 
anak akan mengangkat telepon, tangan anak visual biasanya tidak 
bisa berhenti di satu titik. Artinya tidak bisa diam, selalu ada cara 
untuk menggerakkan kesana kemari. Mereka cenderung berbicara 
                                                            
15 Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran (Bandung: ALFABETA, 2009), Cet. VII, 152 
16 Bobbi DePorter & Mike Hernacki. Quantum Leaning, Membiasakan Belajar Nyaman dan 
Menyenangkan, di terjemahkan dari Quantum Learning, Unleasing The Genius In You. (New 
York: Dell Publishing, 1992, oleh Alwiyah Abdurrahman. Bandung: Kaifa, 1999), 113. 
17 Adi W. Gunawan. Born to Be a Genius. (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2005), 97-88 


































dengan cepat, dan suka membuat coret-coretan. Jika bermain, anak 
visual biasanya selalu menggunakan media, akan sulit ia terima 
jika tidak ada medianya. Seperti gambar, balok, pasak, puzzle dan 
lain-lain. Jika sedang berbicara, anak-anak visual lebih sering 
menggunakan kata-kata yang berkaitan dengan apa yang dia liat 
dan tampak dengan panca indera penglihatan. Seperti, 
kelihatannya, tampaknya dan lain-lain. Contohnya dengan bicara, 
“kelihatannya gambar di meja itu agak miring.” 
Secara umum anak-anak visual mendapati ciri-ciri sebagai 
berikut.18 
1) Teratur dan rapi 
2) Berbocara dengan relatif cepat 
3) Mampu merencanakan dan mengatur jangka panjang yang baik 
4) Lebih mementingkan penampilan, baik dalam hal berpakaian 
maupun presentasi 
5) Lebih teliti secara detil dan pelik 
6) Pengeja yang baik dan dapat melihat kata-kata yang sebenarnya. 
7) Lebih mudah mengingat apa yang dilihat daripada apa yang 
didengar maupun dilakukan 
8) Tidak mudah terganggu dengan keributan 
                                                            
18  Bobbi DePorter & Mike Hernacki. Quantum Leaning, Membiasakan Belajar Nyaman dan 
Menyenangkan, di terjemahkan dari Quantum Learning, Unleasing The Genius In You. (New 
York: Dell Publishing, 1992, oleh Alwiyah Abdurrahman. Bandung: Kaifa, 1999), 116 


































9) Biasanya ia akan kesulitan dalam memahami instruksi verbal 
dan sering kali meminta untuk mengulanginya, tetapi ia akan 
lebih mudah dengan memahami insruksi tertulis 
10) Pembaca tekun dan cepat 
11) Lebih suka membaca sendiri daripada dibacakan oleh orang 
lain 
12) Suka mencoret-coret kertas tanpa ada maksud selama 
berbicara, kecuali wawancara serius 
13) Ia akan sering lupa menyampaikan informasi verbal kepada 
orang lain 
14) Lebih suka melakukan langsung atau demonstrasi dari pada 
berpidato 
15) Lebih suka pertunjukan atau seni daripada musik atau suara 
 
Kemudian, dilihat dari sisi anak usia dini, biasanya gaya 
belajar  anak visual lebih suka dan sangat senang bermain dengan 
menggunakan permainan edukatif, yang dimana dapat mengasah 




3) Benda-benda geometri 
4) Mencampur warna 


































5) Permainan bongkar pasang, contoh merangkai mobil-mobilan 
6) Papan pasak 
7) Gambar full colour, dan lain-lain 
 
b. Gaya Belajar Auditori 
Gaya belajar auditori adalah model atau cara belajar dengan 
menggunakan indera pendengaran.19 Biasanya anak-anak auditori 
cenderung atau lebih suka bermain interdependen atau sendiri dan 
mengandalkan kecerdasan interpersonalnya. Ketika saat bermain, 
ia sangat senang diiringi dengan suara-suara atau musik. Jika 
sebaliknya, anak-anak auditori sangat bosan dengan kesunyian atau 
keheningan. Ketika bicara atau ngobrol dengan temannya ia suka 
menggunakan kata-kata auditori misalnya “kedengaranya.” 
Contohnya dengan ungkapan, “wah… kedengarannya, cerintanya 
sangat menarik!” atau, “suaranya terdengar kurang jelas!” dan 
“dengar-dengar, teman kita sedang sakit sejak kemarin?” 
Secara umum ciri-ciri anak dengan gaya belajar auditori 
adalah sebagai berikut.20 
1) Mudah sekali terganggu ketika ada suara ribut diluar 
2) Ketika sedang membaca, tanpa disadari bibir mereka bergerak-
gerak seolah-olah membaca sambil bersuara 
                                                            
19 Gunawan, Born to Be, 67 
20 DePorter. Quantum, 118. 


































3) Suka berbicara pada diri sendiri (dalam bahasa anak-anak biasa 
disebut inner speech) 
4) Mampu menirukan gaya bicara seseorang, bahkan ia sangat 
mudah mengenali nada dan suara 
5) Jika berbicara sebelumnya sudah tertata. Jadi sangat sistematis, 
berpola dan runtut 
6) Senang berdiskusi, seminar dan jika ditanya tentang sesuatu, ia 
akan menjawab dengan panjang lebar 
7) Lebih menyenangi musik (nada suara) daripada pertunjukkan 
atau seni 
 
Dalam segi anak usia dini, biasanya anak-anak auditori 
senang bermain dengan sesuatu sebagai berikut. 
1) Jika sudah mampu membaca, ia akan membaca dengan suara 
kelas 
2) Banyak bertanya kepada gurunya, tetapi senang menjawab 
pertanyaan temannya 
3) Senang dialog atau diskusi dengan teman-temannya 






































c. Gaya Belajar Kinestetik 
Gaya belajar kinestetik adalah model atau cara belajar 
dengan gerakan.21 Biasanya, anak-anak kinestetik perlu bergerak 
kesana kesini, kesana kemari untuk mendapatkan atau menerima 
informasi. Anak-anak kinestetik biasanya sangat sulit diajak duduk 
manis di bangku kelas bersama teman-temannya. Selain itu, 
mereka suka sekali berbuat “usil” dengan cara memanipulasi atau 
menyentuh benda-benda di kelas atau objek permainan. Lebih dari 
itu, mereka juga senang bermain atau bahkan belajar sambil 
berjalan, ingin melakukan dan mengalami sendiri apa yang sudah 
dijelaskan oleh guru dan orang tua, dan cenderung field-dependent. 
Di samping itu anak-anak kinestetik dalam berkomunikasinya 
banyak menggunakan kata-kata fisik, seperti pengalaman, 
kerjakan, praktik dan lain-lain. Contohnya, “saya ingin tau 
bagaimana rasanya menangkap bola,” atau “saya ingin 
mengerjakan permainan ini dengan tangan saya sendiri,” dan lain-
lain. 
Tidak heran jika sekolah atau lembaga-lembaga TK dan SD 
awal (kelas 1 dan II) yang metode pembelajarannya menggunakan 
metode ajar tahuan ajaran lama (duduk manis di dalam ruangan, 
guru menjelaskan kepada anak dan anak belajar, guru ceramah 
anak mendengarkan) sangat merugikan anak-anak kinestetik. 
                                                            
21 Gunawan, Born to Be,  156 


































Bahkan guru disekolah tidak segan-segan mengatai anak-anak 
kinestetik sebagai anak bandel, sulit dididik dan bahkan hiperaktif. 
Secara umum, gaya belajar atau gaya bermain kinestetik 
dapat dilihat dari tanda-tanda sebagai berikut.22 
1) Jika bicara sangat pelan 
2) Mampu merespon orang lain dengan gerak refleks 
3) Sering kali menyentuh orang untuk mendengarkan apa yang dia 
katakan 
4) Mendekat kepada lawan bicara jika ingin atau sedang 
berkomunikasi 
5) Sering menggerakkan tangannya sendiri ketika sedang sendirian 
6) Lebih menikmati gaya belajar dengan berjalan-jalan daripada 
duduk diam di tempat 
7) Lebih banyak menggunakan bahasa tubuh atau verbal dari pada 
bahasa tulisan 
8) Sulit duduk diam di tempat dalam jangka waktu yang agak lama 
 
Biasanya, anak-anak kinestetik belajar atau bermain dengan 
hal sebagai berikut: 
1) Membuat permainan alat edukatif sendiri 
2) Bermain memanjat 
3) Senang melakukan gerakan akrobat atau jungkir balik 
                                                            
22 DePorter. Quantum, 118 


































4) Senang berolah raga 
5) Bermain lari, lompat, loncat dan berjalan dengan satu kaki, dan 
lain-lain. 
 
d. Gaya Belajar Multisensori 
Gaya belajar multisensori adalah model belajar dengan 
mengsatupadukan tingkat tinggi dari seluruh model atau gaya 
belajar yang ada. Anak yang mampu bermain atau menggunakan 
gaya belajar ini akan melakukan berbagai permainan tanpa pilih-
pilih. Artinya, ia dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan 
sekitar dengan diajak bermain apa saja dalam keadaan 
bagaimanapun juga.23  
Salah satu tanda anak dengan gaya bermain atau belajar 
multisensori adalah skor pada setiap kategori atau kegiatan latihan 
selalu di atas pencapaian rata-rata atau mencapai maksimal yakni, 
10 (sepuluh). Atau, jika mereka dengan gaya belajar multisensori 
tidak sampai pada skor maksimal, maka skor masing-masing 
kategori atau latihan gaya belajar sama tingginya relatif. Misalnya, 
skor pada latihan gaya belajar visual = 8; skor pada latihan kategori 
gaya belajar auditori = 9; dan skor pada latihan kategori gaya 
belajar kinestetik = 8. Artinya, pencampuran atau kombinasi  gaya 
                                                            
23 Gunawan. Born to Be, 98. 


































bermain atau gaya belajar anak tersebut relatif tingginya adalah 
sama. 
Oleh sebab itu, anak-anak dengan gaya belajar multisensori 
jarang dan hampir tidak pernah mengalami kesulitan yang intens 
dalam bermain ataupun belajar, baik itu gaya belajar visual, 
auditori maupun kinestetik. Sebab, ia mampu mengimbangi gaya 
mengajar pada dewan gurunya di kelas. Selain itu, ia juga pandai 
menyesuaikan diri bersama teman-temannya ketika bermain. 
 
B. Tinjauan Tentang Gaya Belajar Kinestetik 
1. Definisi Gaya Belajar Kinestetik 
Gaya belajar kinestetik (Kinestethic Learning) merupakan gaya 
belajar yang menyenangi melibatkan gerakan. Biasanya orang yang 
memiliki tipe belajar seperti ini ia akan merasa lebih mudah 
mempelajari sesuatu yang disana tidak hanya sekedar membaca buku 
akan tetapi juga ia akan mempraktikkannya. Dengan melibatkan 
gerakan fisik dan menyentuh objek yang dipelajari akan memberikan 
pengalaman yang berharga bagi tipe gaya belajar kinestetik tersebut. 
Oleh sebab itu, benar dan bahkan tidak jarang dijumpai banyak sekali 
orang yang memiliki gaya belajar kinestetik biasanya si anak tidak 


































betah berlama-lama duduk diam menyendiri bahkan berdiam lama-lama 
di kelas.24 
Gaya belajar kinestetik merupakan proses belajar anak atau 
seseorang yang dimana harus ada tindakan yang dilakukan atau proses 
belajar harus ada implikasinya atau praktiknya. Artinya, anak akan 
nyaman apabila belajar sambil menyentuh objek yang akan dipelajari, 
sehingga ketika belajar akan lebih mudah bagi dirinya untuk mengerti, 
memahami dan mengingatnya.  
Kecerdasan tubuh-kinestetik adalah kemampuan untuk 
menggunakan seluruh tubuh atau bagian-bagian tubuh, tangan, jari-jari 
dan lengan, untuk menyelesaikan masalah, membuat sesuatu atau 
memakai semacam untuk menghasilkan karya. Contoh yang paling jelas 
adalahorang-orang dalam bidang atlentik atau seni pertunjukan 
terutama menari atau berakting.25 
 
2. Ciri-ciri Gaya Belajar Kinestetik. 
Anak dengan gaya belajar kinestetik ini cenderung tidak mau diam. 
Lebih sering merasa bosan dan jenuh dengan pembelajaran 
konvensional dimana guru hanya bertugas menerangkan dan 
menceritakan di depan papan kelas dan ketika itu anak hanya duduk 
diam mendengarkan. Anak kinestetik dikatakan relevan dengan 
                                                            
24 https://www.kompasiana.com/ivandiryana/566d5763a3afbdac18ca5681/sekolah-untuk-anak-
dengan-tipe-belajar-kinestetik?page=all. Diakses pada 21062019 
25 Baum Susan, at.al., Multiple Intellegencesin The Elementary Classroom A Teacher’s Toolkit, 
(New York: 2005, Teachers College Columbia Univercity) 


































pembelajaran yang melibatkan kejasama membentuk tim, kegiatan 
partisipasi sesama teman, dan kegiatan aktif lainnya. 
Metode belajar yang bisa diterapkan dalam anak kinestetik adalah 
salah satunya menggerakkan jari-jemarinya. Menggerakkan jari-jemari 
merupakan kegiatan dasar untuk anak usia dini. Semakin ia aktif 
menggerakkan jari-jemarinya maka semakin merangsang stimulus 
untuk melakukan kegiatan yang lainnya selain menggenggam. 
Contohnya, mengambil benda, melempar benda, dan lain sebagainya. 
Dalam hal ini ciri-ciri gaya belajar kinestetik adalah: 
1) Menyentuh segala sesuatu yang kelihatan mata, termasuk itupun saat 
ia sedang belajar 
2) Sulit berdiam diri atau duduk manis, artinya, ia selalu ingin bergerak 
meskipun saat belajar 
3) Mengerjakan segala sesuatu yang memungkinkan tangannya aktif 
dan bergerak terus-menerus. Contoh: saat guru sedang menerangkan 
pelajaran, dia mendengarkan sambil tangannya asyik menggambar.  
4) Suka menggunakan obyek asli sebagai alat bantu belajar. artinya, ia 
akan mudah belajar jika menggunakan benda-benda yang konkret. 
5) Sulit menguasai hal-hal yang abstrak 
6) Menyukai permainan dan aktivitas fisik. Artinya, Anak sangat 
menggemari kegiatan yang melibatkan gerakan tubuh  
7) Anak paling aktif di kelas 


































8) Anak ketika sedang berbicara kemudian disela, maka pikirannya 
tidak karuan 
9) Anak sulit menulis tetapi pandai bercerita 
10) Anak lebih gemar dengan belajar metode praktik 
11) Anak lebih sering berkomunikasi dengan isyarat tubuh 
12) Menyukai kegiatan aktif baik kegiatan sosial, olahraga, maupun 
kesenian.  Sulit untuk duduk tenang, maunya selalu ingin bergerak, 
dan kalau sudah seperti itu ia akan memiliki koordinasi tubuh yang 
baik 
13) Mencari perhatian lewat fisik. Suka mengerjakan sesuatu yang 
memungkinkan menggunakan tangannya kemudian ia akan lebih 
aktif menyentuh orang lain. 
14) Jika ia menjumpai mainan baru maka tanpa segan-segan ia 
langsung ingin mencoba memainkannya.  
15) Jika sedang ada hafalan, ia akan menghafalkan hafalannya dengan 
berjalan dan relatif menggerakkan badan 
16) Ketika disekolah atau di kelas, ia sering menyukai makanan-
makanan manis, seperti permen. Dan jika guru sedang menerangkan 
ia akan mengunyah permen dengan lihainya.  
17) Ia menyukai film dan buku yang mengandung arti petualangan. 
Menyukai permainan metode bermain peran serta memiliki 


































koordinasi mata dan tangan serta tubuh yang mampu melakukan 
gerakan-gerakan ritme yang sangat cepat.26 
 
Pendapat dari ilmuan lain mengemukakan bahwa gaya belajar 
kinestetik sangat efektif untuk anak yang menyenangi gerakan. Ciri-ciri 
dari gaya belajar kinestetik menurut para ilmuan adalah: 
1) Ketika menghafal yaitu dengan cara berjalan atau membuat gerakan-
gerakan 
2) Menyuki belajar dengan praktik langsung atau menyentuh secara 
langsung 
3) Anak yang aktif dan banyak bergerak, memiliki perkembangan otak 
yang baik 
4) Menggunakan obyek nyata sebagai alat bantu ia belajar 
5) Menyukai aktifitas pembelajaran yang aktif atau metode belajar 
permainan.27 
 
Biasanya orang yang tipe gaya belajarya seperti ini, merasa lebih 
mudah mempelajari sesuatu tidak hanya sekadar membaca buku saja 
tetapi juga akan suka mempraktikannya. Dengan menyentuh atau 
melakukan obyek yang dipelajari akan memberikan pengelaman 
tersendiri buat tipe gaya belajar ini atau tipe gaya belajar kinestetik. 
                                                            
26 http://akademikonseling.weebly.com/solusi-kinestetik.html. diakses pada 21062019 
27 https://dosenpsikologi.com/macam-macam-gaya-belajar. diakses pada 13102019 


































Menurut artikel dari paparan ruangguru.com mengemukakan ciri-ciri 
gaya belajar kinestetik, sebagai berikut: 
1) Lebih suka belajar menggunakan metode praktik 
2) Belajar sambil melakukan aktivitas yang melibatkan gerakan, 
misalnya sambil berjalan atau sesederhana menjetikkan jari 
3) Suka mengunjungi tempat-tempat yang berhubungan dengan materi 
pelajaran, misalnya pelajaran sejarah maka suka mengunjungi 
musium 
 
3. Strategi Gaya Belajar Kinestetik 
Dalam proses belajar mengajar dalam tulisan kita lebih mengenal 
beberapa istilah yang memiliki kemiripan arti atau makna, sehingga 
seringkali orang merasa resah untuk membedakannya. Istilah-istilah 
tersebut adalah: (a) pendekatan pembelajaran, (b) metode pembelajaran, 
(c) strategi pembelajaran, (d) teknik pembelajaran, (e) model 
pembelajaran. 
Strategi pembelajaran merupakan unsur umum dari bahan atau 
model pembelajaran dan cara yang akan digunakan untuk memberikan 
pembelajaran yang akan menghasilkan hasil belajar pada siswa, yang 
sesuai dalam strategi belajar untuk menyampaikan materi secara 
sistematis sehingga kemampuan yang diharapkan dapat dikuasai secara 
efektif dan efesien. 


































Gerlach dan Erly mendefiniskan bahwa strategi pembelajaran 
adalah semua metode mengajar yang dapat digunakan guru untuk 
menjelaskan atau menyampaikan materi dari mulai penyampaian secara 
verbal (ekspositori) sampai ke metode discovery (praktik). Dan 
sementara tugas guru adalah memilih strategi pembelajaran tersebut 
untuk diterapkan sebagai bahan ajar atau bahan penyampaian materi.28 
Strategi yang mungkin akan tepat untuk anak yang mempunyai 
gaya belajar kinestetik, diantaranya sebagai berikut: 
1) Cara belajar membaca untuk anak kinestetik adalah tangan anak 
akan ikut bergerak mengikuti huruf atau kata perkata. Cara itulah 
untuk memudahkan dia untuk bisa mengingat belajarnya. 
2) Sering bereksperimen (melakukan percobaan yang bermanfaat) 
tentunya yang berkaitan dengan mata pelajaran 
3) Setiap kali membahas suatu materi pelajaran, guru mengusahakan 
untuk menulis ulang, kebanyakan guru menganggap sebagi 
rangkuman atau mencoba untuk mempraktikkan materi pelajaran 
4) Mendorong atau memotivasi anak untuk join kegiatan 
ekstrakulikuler sekolah. Misalnya, beljar kerja kelompok dan lain-
lain.29 
Kecerdasan kinestetik merupakan kemampuan menyeimbangkan 
pikiran dengan badan sehingga apa yang telah dipikirkan oleh pikiran 
                                                            
28 Yuni Chairani,”Pengaruh Strategi Pembelajaran dan Gaya Belajar Terhadap Hasil Belajar 
IPA”.  Jurnal Teknologi Pendidikan Vol. 5 No. 2, 2012, Hal 8-9 
29 https://www.penuliscilik.com/pengertian-gaya-belajar-kinestetik-dan-strateginya/. Diakses pada 
21062019 


































akan terlaksanakan oleh bentuk gerakan-gerakan badan yang indah, 
kreatif dan bermakna. 
Strategi-strategi pembelajaran kecerdasan kinestetik menurut 
Gardner, sebagai berikut: 
1) Strategi GALAH (Gerak dan Lagu Asma’ul Husna) 
Setiap anak pada dasarnya sangat aktif dan tidak mau diam. Oleh 
karena itu, guru dan orangtua dapat mengarahkan dan 
mengembangkan keaktifan anak tersebut dengan kegiatan-kegiatan 
yang bermanfaat dan yang terpenting menyenangkan bagi anak. 
Untuk mengembangkan bakat anak dengan kecerdasan kinestetik 
yang dimana cenderung lebih banyak gerak maka mustahil jika 
mengajak anak menghafal sesuatu dengan duduk diam. Oleh karena 
itu, dibutuhkan strategi yang sesuai dengan bakat anak, tetapi juga 
dapat menunjang pembelajarannya, yaitu menghafal (dalam hal ini 
menghafal Asmaul Husna). 
Dengan gerakan sederhana yang terdapat pada Gerak dan Lagu 
Asma’ul Husna ini maka dapat dijadikan dan diharapkan anak tidak 
akan merasa kesulitan dalam meniru atau menghafal. Selain itu juga 
anak tidak mudah merasa bosan. Strategi ini dapat melatih 
koordinasi mata, tangan dan hafalan atau kognitif anak. 
2) Strategi GEBER 
Strategi bermain GEBER, bermakna Gerakan Bermakna, yaitu 
menunjukkan ekspresi dengan bahasa tubuh. 


































Strategi ini juga untuk menanamkan sikap kasih sayang, yaitu 
menyayangi dan peduli kepada apapun yang ada di sekelilingnya. 
Sebab, ia mampu mengekspresikan dengan gerak sehingga tumbuh 
rasa peduli sehingga muncul sikap tanggung jawab dari dirinya. 
3) Strategi Estafet Bola 
Model pembelajaran ini dapat mengembangkan kemampuan 
kinestetik anak yang berhubungan dengan motorik kasarnya. Selain 
itu, anak juga dapat mengenal beberapa gerakan motorik kasar yaitu, 
berjinjit dan melompat. Model pembelajaran ini terinspirasi dari 
permainan cabang olah raga yang bernama lari estafet. Inovasi 
pembelajaran ini adalah anak menggunakan alat. Tentunya alat 
tersebut yang aman dan dekat dengan anak, yaitu bola, dan cara 
membawanya. Kegiatan ini dilakukan secara berkelompok sehingga 
anak akan berlatih untuk bekerja sama agar sampai pada garis finish 
terlebih dahulu.30 
 
4. Kendala anak dengan tipe gaya belajar kinestetik 
Tidak sedikit guru akan lebih senang jika mengetahui gaya belajar 
yang dimiliki disetiap murid atau siswanya. Karena akan memudahkan 
ia dalam menyesuaikan gaya belajar atau gaya mengajar dengan 
mengetahui gaya belajar setiap siswanya. Selain itu agar siswa lebih 
mudah memahami materi, dan hasilnya lebih maksimal.  
                                                            
30 Jannah Rina Raudhotul, 144 Strategi Pembelajaran Anak Usia Dini Berbasis Multiple 
Intellegences, (Yogyakarta: 2018, AR-RUZZ MEDIA) 


































Bagi murid akan mengalami kesulitan atau kendala pada berbagai 
gaya belajar yang ia miliki. Meskipun bahkan anak atau siswa yang 
sudah mengetahui gaya belajar yang dimilikinya juga akan tetap 
memiliki kendala. Berikut di bawah ini beberapa kendala yang dimiliki 
oleh anak yang memiliki tipe gaya belajar kinestetik: 
1) Lebih sulit bisa diam bahkan tidak jarang dianggap nakal, 
pengganggu, usil, jail, bodoh dan tidak mau belajar dengan diam 
2) Cenderung sulit belajar hal-hal yang abstrak seperti peta, rumus-
rumus dan lain sebagainya 
3) Energi si anak cukup tinggi sehingga bila tidak di salurkan dengan 
berbagai kegiatan aktivitas fisik atau menggerak-gerakkan jari-
jemarinya maka akan berpengaruh terhadap konsentrasi belajar si 
anak. 
 
C. Kerangka Berpikir 
1. Gunawan menjelaskan bahwa gaya belajar merupakan metode atau 
cara yang lebih disukai dalam melakukan kegiatan berpikir, mengatur 
suatu informasi, dan memproses sesuatu. Jadi, dapat disimpulkan 
bahwa gaya belajar adalah ciri khas yang dimiliki seseorang atau setiap 
orang dalam memberikan respons terhadap gaya belajar dalam 
pembelajaran yang diterimanya.31  
                                                            
31Adi W. Gunawan. Born to Be a Genius. 88 


































2. Gunawan pun juga menjelaskan dalam penjelasannya mengenai gaya 
belajar kinestetik bahwa gaya belajar kinestetik merupakan model atau 
cara belajar dengan gerakan. Selain itu Markova mengatakan “Orang 
tidak hanya cenderung pada satu modalitas, mereka juga bisa 
memanfaatkan kombinasi modalitas tertentu yang memberikan mereka 
bakat dan kekurangan alami tertentu”. Sedangkan menurut Howard 
Gardner, kecerdasan kinestetik adalah saat dimana kita mampu 
menggunakan kombinasi gerakan badan atau gerakan fisik yang bagus. 
Seperti menari, berlari dan membangun sesuatu seperti kerajinan 
tangan atau seni. Kecerdasan kinestetik merupakan salah satu dari 8 
(delapan) teori Multiple Intelligence atau model-model kecerdasan 
yang dikemukakan oleh Gardner. Dan untuk masing-masing 
kecerdasan tersebut bisa terpisah dengan yang lainnya artinya bisa 
berdiri sendiri dari yang lain-lainnya.oleh karena itu, jika mempunyai 
tingkat kecerdasan yang paling tinggi pada satu titik, tidak berarti pada 





32 Adi W. Gunawan. Born to Be a Genius. 67 



































METODE DAN RENCANA PENELITIAN 
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif. Jenis 
penelitian ini adalah jenis penelitian deskriptif kualitatif, artinya penelitian 
ini akan‘berusaha mendeskripsikan suatu peristiwa suatu kejadian yang 
terjadi saat sekarang, dengan memunculkan gambaran tentang situasi atau 
fenomena sosial secara detail.33  
Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang mempunyai 
karakteristik alamai (natural setting) sebagai sumber data langsung, 
deskriptif, proses lebih jauh dipentingkan dari pada hasil, analisis dalam 
penelitian kualitatif cenderung dilakukan secara analisa induktif serta 
makna merupakan yang esensial.  
Sugiyono mengemukakan bahwa metode kualitatif ialah metode 
penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan 
untuk meneliti pada obyek yang alamiah, dimana peneliti adalah sebagai 
instrumen kunci, pengambilan sampel sumber data dilakukakn secara 
purposive dan snowball, teknik penelitian trianggulasi (gabungan), analisi 
data bersifat induktif/kualitatif, dsn hasil penelitian ini lebih menekankan 
makna dari pada generalisasi.34 
                                                            
33 Rikawarastuti, Jenis-Jenis penelitian, Modul-Teori-Jenis-Penelitian.pdf(2016), 10, 
˂www.rikawarastuti.com/wp-content/uploads/2016/06/˃ 
34 Ikhsan Gunawan, Motivasi Kerja Guru Tidak Tetap diBerbagai SMA Swasta diKota Semarang, 
(Semarang, UNDIP: 2010), 64-65 


































Terdapat 6 (enam) macam metode penelitian yang menggunakan 
pendekatan kualitatif, yaitu: etnografis, studi kasus, grounded theory, 
interaktif, parisipatories, serta penelitian tindakan kelas. 
Kemudian dalam hal penelitian yang peneliti gunakan ini yakni 
penelitian studi kasus (case study). Yang artinya, suatu penelitian yang 
dilaksanakan untuk mempelajari secara intensif tentang latar belakang 
keadaan sekarang, serta interaksi lingkungan suatu unit sosial: individu, 
kelompok, lembaga atau masyarakat.  
Studi kasus adalah satu bentuk pendekatan khusus dari studi 
kelompok kecil. Studi kasus memusatkan kajiannya pada perubahan yang 
terjadi dari waktu ke waktu; peneliti seolah-olah bertindak sebagai saksi 
hidup dari perubahan itu. Ia mengamati, melakukan wawancara, dan 
mencatat secara rinci dan seksama keseluruhan proses perubahan: 
sebelum, selama dan sesudahnya. Sedangkan studi kelompok  kecil hanya 
memusatkan perhatiannya pada kelompok itu, tanpa mengkaji perubahan 
yang terjadi dari waktu ke waktu.35 
Seperti yang dilakukan pada penelitian ini, seperti halnya pada 
tujuan penelitian yang lain pada umumnya, pada dasarnya tujuan peneliti 
pada penelitian ini adalah untuk memahami obyek yang ditelitinya. 
Bahkan untuk memahami obyek yang diletitinya secara khusus sebagai 
suatu ‘kasus’ yang jelas tidak melenceng dari pokok inti pembahasan 
penelitian tersebut. peneliti bukan hanya sekadar menjawab pertanyaan 
                                                            
35 M. Toha Anggoro dkk, Metode penelitian (Jakarta: Universitas Terbuka, 2007), ed.revisi II, 3.7 


































penelitian tentang ‘apa’ (what) obyek yang akan peneliti teliti, tetapi yang 
pasti akan lebih menyeluruh dan komprehensif lagi adalah tentang 
‘bagaimana’ (how) dan ‘mengapa’ (why) obyek tersebut terjadi dan 
terbentuk sebagai suatu kasus yang menjadikan unik dalam pembahasan 
penulisan ini. Kemudian, strategi atau metode penelitian yang lain 
cenderung menggunakan atau menjawab pertanyan siapa, apa, dimana, 
berapa dan seberapa besar. 
Sementara itu, sesuai pada permasalahan yang ada di lapangan, 
fokus penelitian yang akan peneliti lakukan tentang gaya belajar kinestetik 
pada subyek yang bernama dan berinisial ‘RT’ dengan berbagai ciri dan 
kendala yang sudah peneliti sebutkan di bab sebelumnya. kemudian 
tentang upaya yang para guru kelas atau kepala lembaga lakukan untuk 
menangani kasus atau ketika berhadapan dengan murid yang dimaksud di 
atas. Terakhir tentang beberapa faktor yang mendukung dan menghambat 
yang dapat dilakukan ‘RT’ yang mempunyai gaya belajar kinestetik. 
 
B. Sumber Data/Subyek Penelitian 
1. Data dan Sumber Data 
Data menurut Sutanta, adalah bahan keterangan tentang kejadian 
nyata atau fakta-fakta yang dirumuskan dalam sekelompok lambang 
tertentu yang tidak acak, yang menunjukkan jumlah, tindakan, atau hal. 
Data dapat berupa catatan-catatan dalam kertas, buku, atau tersimpan 


































sebagai file dalam basis data.36 Berdasarkan pengertian tersebut, maka 
dapat dikatakan bahwa data dalam penelitian ini adalah berbagai hal 
tentang kejadian dan fakta-fakta di lapangan selama masa penelitian, 
baik yang berupa angka, huruf, grafik, gambar maupun hal lain yang 
bisa diolah sehingga menghasilkan sebuah karangan tertentu. 
Adapun pengertian dari sumber data merujuk pada asal dari  mana 
suatu data diperoleh. Sedangkan dalam penelitian ini sumber data 
diperoleh dari siswa yang bernama dengan inisial “RT” khususnya, 
kepala sekolah, guru, wali murid, atau data yang bersumber dari 
dokumen-dokumen yang terkait dengan penelitian. Sumber data dapat 
berubah sesuai dengan kondisi lapangan saat penelitian berlangsung. 
Dalam penelitian ini, yang menjadi sumber rujukan hasil penelitian 
adalah sumber data primer maupun sekunder. 
a. Data primer 
Data primer adalah sumber data yang langsung memberikan 
data kepada pengumpul data.37 
Data primer yang hendak dikumpulkan peneliti adalah data 
mengenai bagaimana gaya belajar kinestetik yang dialami oleh 
“RT” itu sendiri selama belajar pada kelompok B di TK Dharma 
Wanita Trojalu Baureno Bojonegoro. Selain itu penting juga untuk 
menggali bagaimana upaya yang dilakukan oleh beberapa guru di 
                                                            
36 Albi Anggito dan Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif  (Sukabumi: CV Jejak, 
2018), 
37 Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif dan R & D, 
(Bandung: Alfabeta, 2013), 15 


































sekolah selama pembelajaran berlangsung ketika si “RT” timbul 
ciri-ciri gaya belajar kinestetiknya.  
Sumber data primer dalam penelitian ini adalah kepala 
sekolah, guru kelas kelompok B dan siswa lain selaku teman kelas 
di “RT” di TK Dharma Wanita Trojalu Baureno Bojonegoro. 
b. Data sekunder 
Data sekunder merupakan sumber data yang tidak langsung 
memberikan data kepada pengumpul data.38 
Data sekunder yang akan dikumpulkan dalam penelitian ini 
adalah data yang mengenai beberapa faktor yang menjadikan 
pendukung atau penghambat gaya belajar kinestetik yang dialami 
oleh “RT” tersebut. 
Adapun sumber data sekunder dalam penelitia ini adalah 
berbagai sumber bahan kajian mengenai penelitian, baik itu dari 
orang yang tidak terlibat atau hadir secara langsung pada saat 
penelitian berlangsung atau dilakukan, maupun data pendukung 
lain yang relefan dengan penelitian ini. 
Adapun yang dapat tergolong dalam sumber data sekunder 
dalam penelitian ini adalah beberapa dokumen atau literatur-
literatur baik dari buku, jurnal, maupun referensi lain yang akan 
digunakan sebagai sumber data tambahan atau sumber data 
sekunder guna melengkapi sumber data primer di atas. 
                                                            
38 Ibid, 309. 


































2. Subyek Penelitian 
Subyek penelitian dapat berwujud benda, gerak, manusia, tempat 
dan sebagainya.’39 Begitu pula subyek dalam konsep penelitian merujuk 
pada responden, informan yang hendak dimintai informasi atau digali 
datanya.40 Peneliti ingin mengatahui lebih dalam dan lebih lanjut tentang 
gaya belajar kinestetik ”RT” serta hal-hal yang mempengaruhi 
keberlangsungan gaya belajar kesehariannya tersebut.  Adapun di bawah 
ini subyek penelitian yang digunakan adalah:  
1. “RT” siswa TK B TK Dharma Wanita Trojalu Baureno Bojonegoro. 
Sebagai subyek utama penelitian yang akan peneliti gunakan sebagai 
penelitian. 
2. Kepala sekolah TK B TK Dharma Wanita Trojalu Baureno 
Bojonegoro. Sebagai pemantauan keseluruhan tentang gaya dan 
perilaku “RT”. 
3. Guru kelas TK B TK Dharma Wanita Trojalu Baureno Bojonegoro. 
Sebagai pemantau khusus di dalam kelas “RT” 
4. Orang tua “RT”. Sebagai subyek kedua penelitian yang akan peneliti 




39 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek  (Jakarta: Rineka Cipta: 
1997), ed.revisi V, 11-12’ 
40 Muh. Fitrah dan Luthfiyah, Metodologi Penelitian: Penelitian Kualitatif, Tindakan Kelas & Studi 
Kasus, (Sukabumi: Jejak Publisher, 2018), 152. 


































C. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan pada penelitian 
ini adalah wawancara, observasi dan dokumentasi.’Metode penelitian 
kualitatif fenomena dengan bentuk studi kasus atau studi analisis akan 
dapat lebih dimengerti maksudnya secara mendalam dan detil dengan baik 
jika dilakukan interaksi langsung dengan subyek melalui wawancara face 
to face dan observasi latar belakang. Baik berlatar belakang di kelas 
maupun di rumah. Kejadian tersebut terjadi dan apa saja penyebab atau 
faktor-faktornya. Oleh sebab itu, untuk melengkapi data penelitian ini 
diperlukan dokumetasi (tentang bahan-bahan yang sudah peneliti tulis atau 
apa-apa saja tentang subyek). 
 
1. Wawancara  
Wawancara merupakan salah satu jalan yang ditempuh peneliti 
untuk melengkapi laporan penelitian peneliti melalui beberapa 
narasumber yang terpercaya dan dengan jawaban yang konkrit. Peneliti 
menggunakan teknik wawancara sebagai teknik pengumpulan data. 
Wawancara yakni percakapan dengan adanya maksud tertentu. 
Percakapan tersebut dilaksanakan oleh dua orang pihak, yaitu 
pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan 
terwawancara (iterviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan 
tersebut.41  
                                                            
41 J.Moleong Lexy, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Rosda Karya, 2016), 186. 


































Tentunya peneliti menggunakan wawancara untuk memperoleh 
informasi tentang gaya belajar kinestetik yang terjadi pada siswa yang 
bernama ‘RT’ di Taman Kanak-Kanak Dharma Wanita Bojonegoro, 
kemudian tentang apa saja upaya yang dilakukan guru dalam 
pembelajaran yang diberikan pada saat belajar mengajar khususnya 
sikap dari siswa yang bernama ‘RT’ tersebut. Tidak hanya itu, akan 
tetapi tentang beberapa faktor pendukung dan penghambat terhadap 
gaya belajar kinesetik pada siswa yang bernama ‘RT’ dalam hal 
kegiatan belajarnya.  
Data yang hendak dikumpulkan melalui teknik wawancara meliputi 
bagaimana dan apa saja faktor pendukung dan penghambat terhadap 
gaya belajar kinestetik yang dialami si “RT” pada kelompok B di TK 
Dharma Wanita. Kedua pertanyaan tersebut akan dijawab oleh data 
dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti kepada kepala sekolah 
dan guru kelas selaku sumber data primer. 
Teknik wawancara yang akan dipakai dalam penelitian kali ini 
adalah wawancara mendalam atau wawancara semi terstruktur, artinya 
peneliti mengajukan beberapa pertanyaan  secara detil yang tentunya 
berhubungan dengan pokok permasalahan sehingga data-data yang 
dibutuhkan peneliti bisa terkumpul secara maksimal. Wawancara semi 
terstruktur termasuk kategori wawancara in-dept interview, di mana 
pelaksanannya lebih leluasa dan bebas. Peneliti boleh menanyakan 
pertanyaan di luar pedoman wawancara yang disiapkan interviewer 


































lebih dalam untuk mengungkap kebenaran dan kejadian yang 
sebenarnya dari informan.42  
Sebelum melakukan wawancara, peneliti harus menyiapkan dan 
memperhatikan baik-baik tentang pedoman wawancara, gunanya agar 
proses wawancara tetap pada satu permasalahan dan tidak keluar dari 
permasalahan atau konteks permasalahan yang sudah disiapkan. 
Teknik ini peneliti gunakan untuk melengkapi data penelitian untuk 
mengungkap secara gamblang tentang gaya belajar kinestetik pada si 
siswa atas nama “RT”.  
Mengenai siapa saja informan yang diambil adalah sebagai berikut: 
a. “RT” salah satu siswa di Taman Kanak-kanak (TK) Ds. Trojalu 
Kec. Baureno Kab. Bojonegoro. 
b. Kepala sekolah Taman Kanak-kanak (TK) Ds. Trojalu Kec. 
Baureno Kab. Bojonegoro. 
c. Guru mengajar di kelas B Taman Kanak-kanak (TK) Ds. Trojalu 
Kec. Baureno Kab. Bojonegoro. 
 
2. Observasi 
Observasi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti penijauan; 
pengamatan.43 Sementara dalam pengertian lain, observasi adalah 
proses mengumpulkan data yang berasal langsung dari lapangan. 
                                                            
42 Ibid., 190-191 
43 Kamus Pusat Bahasa, Kamus Bahasa, 1014. 


































Observasi dapat pula diartikan sebagai peneliti berada bersama 
partisipan.44 
Penelitian kualitatif, observasi diklarifikasikan menjadi tiga cara, 
yakni pertama, pengamat bisa bertindak sebagai partisipan atau 
nonpartisipan. Kedua, observasi bisa dilakukan secara terus terang atau 
penyamaran. Ketiga, observasi yang berhubungan dengan latar atau 
tempat penelitian dan dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 
teknik observasi yang pertama sehingga dimana observer bertindak 
sebagai partisipan (keikutsertaan). 
Ada beberapa alasan mengapa dalam penelitian kualitatif, 
pengamatan atau observasi dimanfaatkan sebesar-besarnya seperti 
yang dikemukakan oleh Guba dan Lincoln sebagai berikut ini: 
Pertama, teknik pengamatan ini didasarkan atas pengalaman secara 
langsung. Bukankah pengalaman adalah guru yang terbaik atau setelah 
melihat baru percaya? Tampaknya pengalaman langsung merupakan 
alat yang ampuh untuk  mengetes suatu kebenaran. Jika suatu data 
yang diperoleh kurang meyakinkan, biasanya peneliti ingin 
menanyakannya kepada subjek, tetapi karena ia hendak memperoleh 
keyakinan tentang keabsahan data tersebut, jalan yang ditempuhnya 
adalah mengamati sendiri yang berarti mengalami langsung 
peristiwanya. 
                                                            
44 J. R. Raco, Metode Penelitian Kualitatif Jenis, Karakteristik, dan Keunggulannya (Jakarta: 
Grasindo, 2010), 112. 


































Kedua,  teknik pengamatan juga memungkinkan melihat dan 
mengamati sendiri, kemudian mencatat perilaku dan kejadian 
sebagaimana yang terjadi pada keadaan sebenarnya.  
Ketiga, pengamatan memungkinkan peneliti mencatat peristiwa 
dalam situasi yang berkaitan dengan pengetahuan proposisional 
maupun pengetahuan yang langsung diperoleh dari data. 
Keempat, sering terjadi ada keraguan dalam peneliti, jangan-jangan 
pada data yang diharingnya ada yang keliru atau bias. Kemungkinan 
keliru itu terjadi karena kurang dapat mengingat peristiwa atau hasil 
wawancara, adanya jarak antara peneliti dan yang diwawancarai, 
ataupun karena reaksi peneliti dan yang diwawancarai, ataupun karena 
reaksi peneliti yang emosional pada suatu saat. Jalan yang terbaik 
untuk mengecek kepercayaan data tersebut adalah dengan jalan 
memanfaatkan pengamatan. 
Kelima, teknik pengamatan memungkinkan peneliti mampu 
memahami situasi-situasi yang rumit. Situasi yang rumit mungkin 
tejadi jika peneliti ingin memperhatikan beberapa tingkah laku 
sekaligus. Jadi, pengamatan dapat menjadi alat untuk perilaku yang 
kompleks.  
Keenam, dalam kasus-kasus tertentu dimana teknik komunikasi 
lainnya tidak dimungkinkan, pengamatan dapat menjadi alat yang 
sangat bermanfaat. Misalkan seseorang mengamati sesuatu perilaku 


































bayi yang belum bisa bicara, atau mengamati orang-orang yang 
berkelainan dan sebagainya.45 
Kegiatan penelitian ini memerlukan penggunaan teknik observasi 
dalam pengumpulan data. Observasi dilakukan untuk mendapatkan 
data yang valid guna menjawab bagaimana upaya guru dalam 
pembelajaran ketika “RT” sedang menunjukkan gaya belajar kinestetik 
pada saat belajar mengajar berlangsung. Selain itu melalui observasi 
peneliti juga dapat menemukan jawaban pertanyaan faktor penghambat 
dan pendukungnya yang dialami oleh “RT” selama mengalami gaya 
belajar kinestetik dalam pembelajaran. 
Sumber data yang paling relefan dalam teknik observasi ini adalah 
guru kelas di kelompok B di TK Dharma Wanita Trojalu Baureno 
Bojonegoro. 
Jenis observasi yang digunakan peneliti pada penelitian ini adalah 
observasi pasitipasi aktif dan pasif.’Jadi, peneliti datang di tempat 
untuk mengamati sekaligus berperan aktif atau terlibat di dalamnya 
dan peneliti akan mendatangi ke tempat lembaga yang diamati, namun 
tidak ikut terlibat dalam kegiatan pembelajaran secara langsung 
tersebut. Untuk teknik observasi aktif akan digunakan peneliti untuk 
meneliti si anak yang peneliti jadikan objek pertama yaitu “RT” atau 
salah satu siswa dari Taman Kanak-kanak (TK) Dharma Wanita Ds. 
Trojalu Kec. Baureno Kab. Bojonegoro. Kemudian, untuk observasi 
                                                            
45  J. Moleong Lexy, Metodologi Penelitian Kualitatif  (Bandung: PT Rosda Karya 2016). 
Ed.Revisi 35, 174. 


































pasif akan digunakan peneliti untuk meneliti si anak objek pertama 
tersebut namun lewat orang-orang disekitarnya. Lebih khusus ini 
masuk di teknik wawancara, karena ketika berlangsungnya observasi 
atau pengamatan maka akan juga dibutuhkan juga data-data melalui 
wawancara atau bertanya-tanya dengan mereka. Tentang seputar 
permasalahan yang peneliti teliti.  
Pedoman atau pegangan catatan dalam observasi ini yang 
digunakan peneliti gunanya untuk memfokuskan penelitian agar tidak 
menyimpang dari tujuan observasi.’Observasi dilakukan saat proses 
pembelajaran dan saat di luar pembelajaran.’Subyek dari observasi di 
TK Dharma Wanita Bojonegoro adalah di dalam kelas saat pelajaran 
berlangsung atau saat proses pembelajaran dan peserta didik. 
 
3. Dokumentasi  
Teknik dokumetasi, penggunaan teknik ini gunanya untuk 
mengumpulkan data dari sumber nonmanusia, sumber ini bersumber 
dari bisa jadi dokumen dan rekaman. ‘rekaman’ sebagai bentuk tulisan 
atau pernyataan yang disiapkan peneliti untuk individual dengan tujuan 
membuktikan dengan adanya suatu peristiwa. Sedangkan ‘dokumen’ 
digunakan untuk bukan selain yang berbentuk rekaman. Yaitu bentuk 
dokumen ini termasuk bentuk yang tidak dipersiapkan secara khusus 
untuk tujuan tertentu.’Contoh, surat-surat, catatan buku harian atau 
catatan khusus, foto-foto dan lain sebagainya.  


































Dokumentasi merupakan salah satu data yang memperkuat dan 
mendukung sekali untuk penelitian ini yang tujuannya untuk 
melengkapi data observasi dan wawancara. Dokumen ini dapat berupa 
tulisan, gambar-gambar atau karya-karya yang berkaitan dengan 
pembelajaran yang dialami siswa yang bernama ‘RT’ di TK Dharma 
Wanita Trojalu Baureno Bojonegoro. 
Dokumentasi memiliki peranan yang sangat penting. Hasil 
dokumentasi yang dilakukan oleh peneliti akan menjadi salah satu 
bahan berhasilnya penyusunan hasil karya dalam penelitian. Selain itu, 
dokumentasi juga digunakan sebagai bukti nyata mengenai hasil 
penelitian di lapangan. Oleh karenanya, perlu untuk memiliki hasil 
dokumentasi yang penting dan sesuai maupun relefan. 
Data hasil dokumentasi yang harus ada untuk melengkapi laporan 
penelitian ialah meliputi, agenda kegiatan belajar mengajar atau RPPH 
(Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian), catatan penilaian 
pembelajaran dan hasil belajar “RT”, serta catatan evaluasi rapat.  
Agenda atau RPPH (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian) 
dan catatan penilaian pembelajaran dan hasil belajar anak bisa 
diperoleh melalui guru kelas yang dimana sekaligus menjadi sumber 
data primer. Adapun catatan evaluasi hasil rapat bisa didapat dari guru 
atau juga bisa dari kepala sekolah, yang dimana juga sebagai sumber 
data primer. 


































Keseluruhan dari hasil dokumentasi dapat bertambah, tergantung 
pada dokumen dan kepentingan keberadaan dokumen lain yang 
ditemukan peneliti selama proses masa penelitian berlangsung. 
 
D. Teknik Analisis Data 
Berbeda dengan penelitian kuantitatif di mana tahapan 
pengumpulan dan analisis data biasanya dilaksanakan sebagai tahapan 
yang berurutan. Kegiatan analisis data pada penelitian kualitatif 
merupakan bagian integral dari pengumpulan data di lapangan.  
Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan 
bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi 
satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan 
pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan 
memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.46 
Proses mengatur urutan data, mengorganisasikannya ke dalam 
suatu pola, kategori dan satuan urutan dasar. Ia membedakannya dari segi 
penafsiran, yaitu memberikan arti yang signifikan terhadap hasil analisis, 
menjelaskan pola uraian dan mencari hubungan diantara dimensi urutan-
urutan tersebut. Rumusan yang sudah disebutkan di atas dapat ditarik garis 
bahwa analisis data bermaksud pertama-tama mengorganisasikan data. 
Beberapa data yang telah terkumpul dan diantaranya terdiri dari catatan 
lapangan dan tanggapan peneliti, gambar, foto, dokumen berupa laporan, 
                                                            
46 Ibid.  248 


































biografi, artikel dan sebagainya. Tahap selanjutnya penganalisisan data, 
pekerjaan menganalisis data dalam hal ini ialah, mengatur, mengurutkan, 
mengelompokkan, memberikan kode dan mengkategorisasikannya. 
Pengorganisasian dan pengolaan data tersebut bertujuan menemukan tema 
dan hipotesis kerja yang akhirnya diangkat menjadi teori subtantif.47 
Akhirnya perlu dikemukakan bahwa analisis data itu dilakukan 
dalam suatu proses yang bisa jadi sangat panjang. Proses berarti 
pelaksanaannya sudah mulai dilakukan sejak pengumpulan data dilakukan 
dan dikerjakan secara intensif sesudah meninggalkan lapangan penelitian. 
Selain menganalisis data, peneliti juga perlu mendalami kepustakaan guna 
menginformasikan teori atau untuk menjastifikasikan adanya teori baru 
yang barangkali ditemukan. 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini bersifat 
Deskriptif sehingga digambarkan dengan kata-kata, atau kalimat dan 
membandingkan antara data yang sudah diperoleh melalui hasil 
wawancara, observasi dan dokumentasi. Aktivitas dalam analisis data 
sebagai berikut: datareduction (reduksi data), data display (penyajian 
data), dan conclusiondrawing (verifikasi). Komponen-komponen tersebut 
merupakan tahapan atau siklus yang berlangsung secara terus-menerus 
mulai dari pengumpulan, reduksi, penyajian data, penarikan kesimpulan 
dan verifikasi. Siklus tersebut dapat digambarkan sebagai berikut: 
                                                            
47 Ibid., 280-281 






































   
        Gambar 3.1 : Komponen dalam Analisis Data 
 
Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut: 
1. Pengumpulan Data (Data Collection)  
Data yang diperoleh dilapangan dikumpulkan dan dicatat hasil dari 
catatan tersbut kemudian dideskripsikan lalu dibuat catatan refleksi 
yaitu catatan yang berisi komentar, pendapat atau penafsiran peneliti 
atas data yang diperoleh dari lapangan. 
2. Reduksi Data (Data Reduction)  
Peneliti memilah data yang sesuai atau relevan, penting dan 
bermakna dan data yang tidak berguna untuk menjelaskan apa yang 
menjadi sasaran analisis data tersebut. Data yang telah dipilih karena 
sesuai dengan tujuan penelitian yang akan digunakan untuk 
menampilkan hasil dan pembahasan. Setelah dipilih, data yang 






































3. Sajian Deskripsi Data (Data Display) 
Data yang disajikan secara deskriptif tentang apa yang telah 
dikemukakan dalam analisis. Sajian deskriptif dapat diwujudkan dalam 
narasi yang mana alur sajiannya sistematik. 
4. Penyimpulan atau Penarikan Kesimpulan (Conclusion / verification) 
Penarikan kesimpulan dari verifikasi merupakan upaya mencari 
makna atau arti dari komponen-komponen data yang disajikan dengan 
mencermati pola-pola, keteraturan, penjelasan konfigurasi dan 
hubungan sebab-akibat.48 
 
Proses analisis data yang akan peneliti laksanakan dapat dimulai 
dengan menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber, yaitu 
dari wawancara, pengamatan yang sudah dijabarkan dalam hasil catatan 
lapangan, dokumen pribadi maupun dokumen resmi, gambar, foto dan lain 
sebagainya. Data tersebut nantinya akan banyak sekali, setelah dibaca, 
dipelajari, ditelaah. Langkah berikutnya adalah peneliti mengadakan 
reduksi data yang akan peneliti kerjakan dengan jalan abstraksi.  
Abstraksi adalah usaha membuat rangkuman yang inti, proses dan 
pernyataan yang perlu dijaga sehingga tetap berada di dalamnya.49 
Langkah selanjutnya yang akan peneliti laksanakan dalam penelitian ini 
adalah setelah mereduksi dengan jalan abstraksi tersebut kemudian 
                                                            
48 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D  (Bandung: Alfabeta, 2007), 337. 
49 J.Moleong Lexy, Metodologi, 247 


































menyusun dalam satuan-satuan.’ Kemudian tahap akhir dari penelitian ini 
adalah mengadakan pemeriksaan keabsahan data.’ 
Sehubungan dengan uraian di atas, dalam bab ini akan 
menyesuaikan dengan bab selanjutnya yang akan mempersoalkan pokok-
pokok sebagai berikut: pemrosesan satuan, kategorisasi termasuk 
pemeriksaan keabsahan data, kemudian diakhiri dengan penafsiran data. 
Jadi, analisis data adalah poses mencari atau menganalisis dan 
menyusun data secara sistematis yang data tersebut diperoleh dari hasil 
wawancara,’ catatan lapangan dan bahan-bahan lain dan temuannya dapat 
diinformasikan kepada orang lain. Oleh karena itu, benar apa yang sudah 
peneliti tulis di awal bahwa, lebih mengandalkan proses daripada hasil.  
Kesimpulan awal dari kegiatan penelitian ini dapat diperoleh 
setelah peneliti melakukan kegiatan pengamatan di awal. Kesimpulan 
tersebut masih bersifat sementara dan akan terus berubah hingga data 
terakhir yang diperoleh telah dirasa cukup untuk dinyatakan sebgai data 
yang valid. Kesimpulan yang diperoleh diharapkan merupakan sebuah 
deskripsi yang jelas dan rinci mengenai bagaimana gaya belajar kinestetik 
yang dialami “RT” dari ciri-ciri yang paling menonjol selama 
pembelajaran berlangsung di TK Dharma Wanita Trojalu Baureno 
Bojonegoro. Serta apa saja yang menjadikan faktor penghambat dan 
pendukung baik itu untuk “RT” maupun untuk guru sendiri. 
 
 


































E. Teknik Pengujian Keabsahan Data 
Sebelum data yang di dapatkan dari penelitian yang telah dilakukan 
dilaporkan, data-data tersebut haruslah diuji keabsahannya. Keabsahan 
data merupakan padanan dari konsep validitas dan keandalan menurut 
versi peneliti kualitatif, dan disesuaikan dengan tuntutan pengetahuan, 
kriteria dan paradigmanya sendiri.50 Uji keabsahan data dalam penelitian 
memiliki karakteristik tersendiri. Adapun uji keabsahan data dalam 
penelitian kualitatif adalah menggunakan uji credibility (validitas internal). 
1. Uji credibility (Validitas internal) 
Uji kreadibilitas data merupakan uji kepercayaan terhadap data 
hasil penelitian. Pengujian kreadibilitas data dalam penelitian kualitatif 
ini antara lain dilakukan dengan: 
a. Perpanjangan pengamatan 
Perpanjangan pengamatan dilakukan dengan cara peneliti 
sering ke lapangan untuk melakukan pengamatan, wawancara 
dengan sumber-sumber informasi yang pernah diambil datanya. 
Hal ini dimaksudkan agar data yang didapatkan akan lebih bias 
dipercaya atau valid. Dengan semakin seringnya peneliti ke 
lapangan dan seringnya pula wawancara antara peneliti dengan 
narasumber akan terjalin keakraban sehingga data yang diperoleh 
akan lebih banyak dan lebih diuji kevalidannya. 
 
                                                            
50 Fitrah dan Luthfiyah, Metodologi Penelitian, 92. 
 


































b. Peningkatan ketekunan 
Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan 
secara lebih cermat dan berkesinambungan. Degan melakukan cara 
tersebut maka kepastian data dan urutan peristiwa akan dapat 
direkam secara pasti dan sistematis.51 Sebagai bekal peneliti dalam 
meningkatkan ketekunan adalah dengan cara membaca bebagai 
referensi buku maupun hasil penelitian atau dokumentasi dari 
lapangan yang terkait dengan penemuan di tempat yang sudah 
diteliti. Dengan membaca maka wawasan peneliti akan semakin 
tajam sehingga dapat digunakan untuk memeriksa data yang 
ditemukan tersebut dapat dipercaya. 
c. Triangulasi 
Triangulasi dalam pengujian kreadibilitas ini diartikan sebagai 
pengecekan data yang berasal dari beberapa sumber dengan 
berbagai cara dan berbagai waktu. Dengan demikian terdapat 
triangulasi sumber, trinagulasi teknik, pengumpulan data dan 
triangulasi waktu.52 Dalam penelitian ini, peneliti akan 
menggunakan ketiga triangulasi tersebut dengan penjabaran 
sebagai berikut: 
Pertama, triangulasi sumber mengacu eksplorasi kebenaran 
dari beragam sumber.53 Beragam sumber data informasi terkait 
                                                            
51 Ibid, 370 
52 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: CV. ALFA BETA, 2005), 125. 
53 Nimatuzahroh dkk, Observasi: Teori Dan Aplikasi Dalam Psikologi, (Malang:Penerbit 
Universitas Muhammadiyah Malang, 2018), 123. 


































penelitian ini didapat dari lokasi, hal-hal atau peristiwa yang 
muncul, maupun dokumen dan arsip yang didalamnya memuat 
catatan informasi terkait bagaimana gaya belajar kinestetik si “RT” 
dan factor-faktor penghambat maupun penunjang gaya belajar 
kinestetik “RT” di kelas kelompok B TK Dharma Wanita Trojalu 
Baureno Bojonegoro. 
Kedua, triangulasi teknik yaitu melakukan pengecekan data 
kepada sumber data dengan teknik yang berbeda, misalnya 
menggunakan observasi dan wawancara.54 Triangulasi teknik 
dalam penelitian ini dapat dilakukan menggunkan berbagai teknik 
yaitu, teknik wawancara, observasi dan dokumentasi. Sebuah data 
yang telah diperoleh harus kembali dicek kebenarannya melalui 
teknik yang lain, namun tetap dengan tujuan pemerolehan data 
yang sama. 
Ketiga, triangulasi waktu mengacu pada pengumpulan data 
pada waktu yang relative berbeda, contoh observasi dilakukan pada 
sore hari, pagi dan malam hari.55 Dalam penelitian ini, perbedaan 
waktu pengumpulan data terletak pada hari atau tanggal kejadian 
dilaksanakan penelitian. Hal tersebut dikarenakan penelitian hanya 
akan dilakukan pada saat kegitan praktik pembelajaran membaca 






































Pengumpulan data dalam waktu yang berbeda ini dapat 
menjadi tolak ukur apakah data yang telah diperoleh sebelumnya 
dapat diterima atai tidak. Oleh sebab itu, penelitian ini harus 









































HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
pada bab ini akan diuraikan  hasil penelitian sesuai dengan tujuan penelitian. 
Hasil penelitian tersebut kemudian akan dibahas sesuai dengan tujuan penelitian 
yang mengacu pada tinjauan pustaka yang tertera di dalam bab II. 
A. Gambaran TK Dharma Wanita Trojalu Baureno Bojonegoro 
TK Dharma Wanita Desa Trojalu, Kecamatan Baureno Kabupaten 
Bojonegoro berdiri pada tanggal 02 Mei 2007,  didirikan oleh Yayasan Dwi 
Darma atas dorongan tokoh DPRD  sebagai perwakilan rakyat daerah dan 
masyarakat Jl. RAYA TROJALU NO. 92 RT.04 RW.02 Ds. Trojalu Kec. 
Baureno Kab. Bojonegoro dan atas dasar pertimbangan , diantaranya : 
1) Adanya lahan yang cukup luas untuk digunakan untuk mendirikan sekolah 
serta tidak digunakan. 
2) Tenaga pengajar yang berpengalaman cukup tersedia. 
 
TK Dhrama Wanita berdiri sejak tahun 2007. Sejak awal pendirian, pihak 
lembaga segera mengurus segala persyaratan yang bersangkutan dengan 
pelegalan lembaga tersebut. Namun, untuk mengurus segala perlengkapan 
yang berkaitan dengan lembaga tersebut tidaklah singkat.  
Pada awalnya, TK ini dicanangkan oleh putra desa dari ibu-ibu PKK 
(Pemberdayan Kesejahteraan Keluarga) selalu pencetus TK Dharma Wanita 


































Ds. Trojalu, Kec. Baureno Kab. Bojonegoro. Hal ini disadari oleh beliau 
terhadap banyaknya buah hati para pendidik yang kurang dalam pendidikan 
dasarnya, dan ada bahkan dari beberapa buah hati para warga yang tidak 
mengikuti sekolah formal sebelum sekolah dasar yaitu TK ataupun RA. 
Akhirnya beliau (para ibu-ibu PKK) berinisiatif untuk mendirikan sebuah 
lembaga yang terpercaya bagi masayarakat yaitu TK (Taman Kanak-kanak) 
Dharma Wanita Baureno Bojonegoro.  
TK Dharma Wanita, Trojalu, Baureno merupakan salah satu dari sekian 
puluh sekolah taman kanak-kanak di kecamatan Baureno Bojonegoro, namun 
TK Dharma Wanita memiliki kelebihan yang mampu dijadikaan contoh oleh 
sekolah taman kanak-kanak lain diantaranya model pembelajaran yang 
menggunakan BCCT (Beyond centers and Circels Time) yang dimana metode 
tersebut lebih berpusat pada anak bermain sambil belajar dan saat anak dalam 
lingkaran prakegiatan belajar mengajar, serta sarana dan prasarana yang 
mewadahi. Sehingga siswa-siswi TK Dharma Wanita, Baureno akan 
menjalani hari yang menyenangkan di dalam proses pembelajaran yang 
didapat di sekolah. 
TK Dharma Wanita menaungi anak-anak berusia 4-6 tahun. Diantaranya 
usia 4-5 tahun mengikuti kegiatan belajar di kelas tingkat A (dasar), 
kemudian usia 5-6 tahun menduduki kelas tingkat B atau dinamakan kelas 
terakhir di pendidikan formal sebelum masuk ke pendidikan dasar negeri 
maupun swasta. TK Dharma Wanita mempunyai 3 guru kelas, yang dimana 
satu guru memegang kelas TK A dan dua guru yang lain memegang kelas TK 


































B. dapat diketahui bahwa dua guru yang berada di TK B salah satunya 
merupakan kepala sekolah dan satu yang lain adalah guru pembantu dan akan 
menjadi guru tetap. Hal ini dikarenakan pada lembaga tersebut sampai-
sampai kepala mengikuti kegiatan belajar mengajar atau bahkan ikut 
mengajar dikelas dikarenakan kurangnya tenaga pendidik, sehingga 
sebetulnya TK atau lembaga tersebut membutuhkan lebih banyak guru lagi. 
Adapun guru kelas maupun guru pembantu dan juga guru ekstrakulikuler 
sebagai penunjang kegiatan tambahan sebagai wadah minat bakat peserta 
didik. TK Dharma Wanita memulai jam operasional pada pukul 07.00-11.00 
WIB.’ 
TK Dharma Wanita memiliki dua ruang kelas yang kira-kira cukup untuk 
kegiatan belajar mengajar serta bermain anak-anak atau peserta didik yang 
luas per-ruangannya adalah 6x10 meter serta menyediakan lingkungan belajar 
yang mampu memberikan stimulus yang tepat dan kelas yang kondusif.’ 
Sarana dan prasarana yang disediakan adalah ruang kelas yang inofatif 
dengan berbagai macam permainan dalam kelas (indoor playground) dan 
berbagai macam fasilitas gambar yang dapat menarik perhatian peserta didik, 
tidak lain gambar-gambar tersebut juga menyangkut tentang mata pelajaran 
setiap tema yang akan dibahas dalam setiap harinya. Alat permainan edukatif 
dalam setiap kelas, kamar mandi beserta WC, kantor kepala sekolah beserta 
ruang administrasi lembaga, circle area dan sounds, arena bermain anak 
(outdoor playground) serta aula atau balai pertemuan wali murid atau sarana 
pertemuan dalam hal apapun, dilengkapi juga dengan musholla sholat. 


































Tempat duduk siswa kelompok A maupun B terdapat dua setting yaitu 
letter U dan Circle Time. Untuk pembelajaran kegiatan menulis, membaca, 
dan berhitung menggunakan setting berbentuk letter U. Bentuk letter U yang 
dimaksud adalah dengan penataan beberapa meja yang berbentuk persegi 
panjang yang kemudian ditata berbentuk huruf U. Pada setting ini, dikelas 
kelompok A maupun B di TK Dharma Wanita hanya dengan menggunakan 
meja dan kursi. Meja yang digunakan berbentuk persegi panjang, sehingga 1 
meja dapat digunakan oleh 4-5 siswa untuk kelompok A dan berukuran 
persegi untuk kelompk B dan hanya untuk 1 siswa. Ukuran meja yang 
digunakan sangat sesuai dengan ukuran siswa kelompok A dan siswa siswi.   
Melalui setting tempat duduk letter U, pembelajaran dapat berjalan dengan 
efektif dan efisien, selain untuk memudahkan siswa siswi lebih fokus 
terhadap guru dan media pembelajaran, guru juga terasa lebih dekat dengan 
siswa-siswi sehingga dapat menjangkau lebih mudah jika siswa siswi 
mengalami kesulitan selama proses belajar mengajar berlangsung.  
Sedangkan pada sebelum kegiatan pembelajaran dimulai, setting tempat 
duduk berbentuk circle time sebagai SOP sebelum bermain. Dalam kegiatan 
ini, siswa-siswi bersama guru duduk secara melingkar di karpet untuk 
membahas apa saja kegiatan yang akan dilakukan pada sentra tersebut. 
Pembelajaran di TK Dharma Wanita menggunakan model pembelajaran 
kelompok, yaitu ada kegiatan pendahuluan, inti dan kegiatan penutup. Tema 
yang digunakan di TK Dharma Wanita sama dengan tema yang terdapat di 
Indonesia, yakni seusai apa yang sudah direncanakan sebelumnya didalm 


































Prota Promes menjadi RPPM dan RPPH. Setiap tahunnya TK Dharma 
Wanita mengganti tema-tema yang akan digunakan dalam setahun yang akan 
mereka laksanakan. 
TK Dharma Wanita ditujukan kepada seluruh lapisan masyarakat yang 
meginginkan pendidikan yang berkarakter islami dan berkualitas. Dengan 
pemenuhan 8 standart pendidikan dan fasilitas penunjang lainnya (misalnya 
penyediaan tempat bermain, dapur, lapangan, aula dll). 
1) Tentang Taman Kanak-kanak (TK) Dharma Wanita  
a. Nama Lembaga   : TK Dharma Wanita Trojalu 
Baureno          Bojonegoro 
b. Tahun Pendirian   : 1980 
c. Nama Kepala TK   : Hariyanti, S.Pd 
d. Nomor telepon TK  : 0815-5316-2520 
e. Alamat    : Raya Trojalu No. 92 RT.04 RW.02 
Ds. Trojalu Kec. Baureno Kab. Bojonegoro 
f. Guru Kelas Kelompok B  : Hariyanti, S.Pd 
g. Visi dan Misi Sekolah  :  
1. Visi =  
“Mewujudkan Peserta Didik yang Berkarakter Islami” 
2. Misi = 
a) Membiasakan Anak Didik Bersikap Sopan dan Santun  
b) Membiasakan Anak Mengikuti kegiatan Ibadah Sehari-hari. 
  


































2) Standart pendidikan yang ada di TK Dharma Wanita, Baureno yaitu : 
a. Standart kompetensi lulusan. 
b. Standart isi. 
c. Standart proses. 
d. Standart pendidik dan tenaga kependidikan. 
e. Standart sarana dan prasarana. 
f. Standart pengelolaan. 
g. Standart pembiayaan. 





















































Gambar 4.1  















































































B. Data Hasil Penelitian 
1. Gaya Belajar Kinestetik (Kinestetic Learning) pada ‘RT’ Siswa 
Kelompok B di Taman Kanak-kanak Dharma Wanita Trojalu 
Baureno Bojonegoro 
Berdasarkan hasil observasi yang telah peneliti lakukan di TK 
Dharma Wanita Trojalu Baureno Bojonegoro, peneliti dapat 
mengatakan bahwa seseorang memiliki cara belajar yang berbeda-
beda. Akan tetapi satu orang akan merasa lebih efektif dan lebih baik 
jika ia menggunakan lebih banyak gaya belajar, akan tetapi sangat 
langka dan bisa di hitung jari. Orang lain merasa dirinya lebih baik 
dengan mendengarkan, namun ada juga orang lain merasa lebih baik 
banyak membaca dan bahkan ada yang merasa bahwa hasilnya akan 
maksimal jika belajar dengan mempraktikkannya langsung apa yang 
akan dipelajari. Gaya belajar kinestetik (kinestethic learning) 


































































harus dengan menyentuh suatu benda agar bisa mengingatnya. Artinya, 
si siswa yang bernama ‘RT’ ini lebih nyaman dan mudah menyerap 
apa yang guru sampaikan dengan berbagai informasi pelajaran dengan 
melakukan gerakan-gerakan (melibatkan aktifitas fisik) seperti, 
mecoret-coret buku yang dia pegang, mengetuk-ngetuk bangku 
didepannya, menggerak-gerakkan tangan dan kakinya yang sedang 
menggelantung, tidak jarang juga ia usil dengan teman sebangkunya, 
artinya suka mengganggu teman sebangkunya, berjalan mondar-
mandir. Bahkan jika ia sedang mengganggu temannya atau sedang usi 
dengan temannya itu diartikan sebagai percoban.56 
Seperti yang peneliti amati dan dari ciri-ciri yang sudah peneliti 
jabarkan di bab sebelum ini, anak atau siswa yang peneliti sebutkan 
dalam inisial ‘RT’ ini belajar menggunakan indera peraba (tangan) 
untuk mengingat informasi yang diberikan. Dia aktif sekali 
mengerjakan sesuatu agar dapat mengerti daripada sekadar duduk diam 
membaca atau sekadar duduk-duduk diam mendengarkan guru 
menerangkan di ruang kelas. Jika sudah seperti ini ia sangat suka 
dengan mata pelajaran yang bisa praktik langsung untuk memahami 
dan mempelajari serta mengingat segala sesuatu.57 
Tentu saja dari penjabaran peneliti di atas pula, dapat diartikan ada 
beberapa karakteristik model belajar seperti ini yang tak semua orang 
                                                            
56 Kelompok B, Observasi, TK Dharma Wanita Trojalu Baureno Bojonegoro, 15-09-2019 (07.00 – 
10.00 WIB) 
57 Kelompok B, Observasi, TK Dharma Wanita Trojalu Baureno Bojonegoro, 15-09-2019 (07.00 – 
10.00 WIB) 


































bisa melakukannya. Karakter pertama, menempatkan tangan sebagai 
alat penerima informasi utama agar bisa terus mengingatnya. Hanya 
dengan memegangnya saja si ‘RT’ sangat terkesan. Ia akan lapor ke 
ibundanya atau ayahandanya bahwa ia habis melakukan eksperimen 
apa dengan menggunakan tangannya. Bahkan tanpa harus 
mendengarkan apa yang dijelaskan oleh guru, si anak sama sekali tidak 
merasa terkesan. Namun, yang lebih terkesan adalah apa yang sudah ia 
pegang di dalam kegiatan belajar mengajar itu berlangsung untuk 
mempraktikkan langsung tentang materi.58 
Karakter berikutnya, disebutkan bahwa si ‘RT’ tidak tahan duduk 
manis berlama-lama dibangku mendengarkan informasi penyampaian 
materi dari guru. Tak heran jika si ‘RT’ ini merasa dia bisa belajar 
lebih maksimal dan bahkan dia akan merasa bangga jika proses 
belajarnya disertai kegiatan fisik. Namun kelebihannya adalah menurut 
peneliti si ‘RT’ memiliki kemampuan mengkoordinakan sebuah tim 
disamping kemampuan mengendalikan gerak tubuh (athletic ability). 
Contohnya, ketika belajar dalam membentuk kelompok-kelompok 
kecil di dalam kelas, ia akan merasa dirinya bisa melerai ketika 
temannya sedang berantem atau berebut buku atau mainan. Artinya si 
‘RT’ bisa menyesuaikan pergaulan teman-temannya ketika belajar 
didalam tim atau kelompok.59 
                                                            
58 Kelompok B,  Observasi,  TK Dharma Wanita Trojalu Baureno Bojonegoro, 15-09- 2019, 
(07.00 – 10.00 WIB)  
59 Kelompok B,  Observasi,  TK Dharma Wanita Trojalu Baureno Bojonegoro, 15-09- 2019, 
(07.00 – 10.00 WIB) 


































Orang Tua : “Sama saja bahkan di rumah lebih sulit 
saya mengendalikan emosinya karena saking 
aktifnya Dia, kadang sampai saya merasa sudah 
capek dan terpaksa saya bersuara keras, tetap saja si 
Radit ini nggak mau diam dan nurut. Malah lebih 
mendingan di sekolahan karena merasa ada sosok 
yang Dia segani atau takuti yaitu Bu Yanti. Kalau di 
rumah sama sekali nggak ada yang di takuti.”60 
 
Guru 1 : “Belajarnya si Radit ini nggak bisa lama-
lama. Cepat bosan dan mudah menyenderkan 
kepalanya di atas bangku. Kalau nggak gitu 
gangguin temannya. Setiap hari ada saja yang dia 
lakukan sampai membuat teman-teman yang lain 
teriak mengadu. Menulisnya pun masih susah dan 
tidak jarang memakai tangan kiri, memegangnya 
pun masih kurang tepat. Jadi Radit ini masih ekstra 
perlu pengawasan dan dampingan yang maksimal. 
Baik itu untuk belajarnya maupun untuk 
pengawasan tingkahnya saja.”61 
 
KL : “Kalau sama saya dia takut, Mbak. Hehehe 
saya sendiri heran. Jadi kalau saya sedang ngecek 
masuk kelasnya dia pas pembelajaran berlangsung 
dia diam, anteng dan memperhatikan. Tapi ya begitu 
nggak lama kemudian kalau ada temennya yang 
sedang ngobrol sama teman yang lain atau asik 
ngobrol, dia tiba-tiba ngikut atau masuk di sela-sela 
obrolannya temannya, dia lebih identik memakai 
kata-kata atau tanggapan seperti orang marah. Jadi 
yang awalnya anteng tiba-tiba gaduh. Istilahnya 
nyolot gitu mbak.”62 
 
                                                            
60 Ibu Kandung ‘RT’, Wawancara, TK Dharma Wanita Trojalu Baureno Bojonegoro, 15-10-2019, 
(10:20) 
61 Guru Kelas ‘RT’, Wawancara, TK Dharma Wanita Trojalu Baureno Bojonegoro, 16-10-2019, 
(11.05) 
62 Kepala Lembaga, Wawancara, TK Dharma Wanita Trojalu Baureno Bojonegoro, 16-10-2019,  
(09:10) 


































Berdasarkan hasil wawancara tersebut, peneliti mendapatkan 
informasi tentang proses belajarnya “Radit” bahwa dalam keseharian 
‘Radit” di Kelas ketika sedang pembelajaran berlangsung dia agak 
berbeda dengan siswa-siswi yang lain yang sebaya dengannya. 
Cenderung cepat bosan dengan materi yang diberikan guru, berbeda 
ketika jam bermain berlangsung, Lebih sedikit menguras tenaga ekstra 
bagi guru kelas dan orang tua kalau sedang di rumah. Berbeda jika 
sudah jam atau waktunya bermain tiba, dia akan lebih aktif dan lincah, 
yang awalnya dia lemas mengantuk suka menyenderkan kepalanya di 
bangku. 
Sementara itu, berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah 
dan guru kelas tentang bagaimana belajarnya dia di kelas adalah 
sebagai berikut: 
Guru 1 : “Kalau belajarnya dia agak tertinggal mbak, 
ya karena itu tadi, sulit konsentrasi dan diam 
memperhatikan guru menerangkan. Tapi saya ada 
strategi untuk bisa membuat dia mencapai 
ketertinggalan. Sedikit-sedikit dan pelan-pelan 
harapannya semoga berhasil.”63 
 
KL : “Kalau untuk bagaimana belajarnya, saya 
serahkan ke guru kelasnya mbak, karena saya 
percaya guru kelasnya lebih mengerti karakter satu 
persatu peserta didiknya termasuk si Radit ini. 
Sedikit jika di evaluasi guru kelas merasa keberatan 
baru saya keesokan harinya akan turun tangan 
sendiri menghadapi si Radit tersebut.”64 
                                                            
63 Guru Kelas ‘RT’, Wawancara, TK Dharma Wanita Trojalu Baureno Bojonegoro, 16-10-2019, 
(11:15) 
64 Kepala Lembaga. Wawancara, TK Dharma Wanita Trojalu Baureno Bojonegoro, 16-10-2019, 
(09:20) 



































Dari hasil wawancara dengan guru kelas dan guru kepala sekolah, 
peneliti mendapat gambaran lebih lanjut bahwa si Radit ini tidak hanya 
di sekolah suka bertingkah seperti itu, melainkan halnya juga di rumah. 
Bahkan bisa lebih parah. Suka membantah atau mendahului 
pembicaraan orang tuanya, susah dikasih tau, banyak jail ke teman-
temannya atau lebih mengarah kepada suka mengganggu, suka marah-
marah, kalau sedang belajar cenderung ada saja yang dikerjakan 
seperti menggerakkan tangannya dan suka melihat kesana-kemari dan 
masih banyak lagi. 
Setelah peneliti meneliti secara langsung, memang benar apa yang 
sudah guru kelas dan kepala sekolah utarakan, di kelas dia identik 
main sendiri ketika sedang proses belajar, begitu juga ketika 
mengerjakan buku-buku tugas, mewarnai maupun menulis agak 
kurang tercapai dibanding teman sekelasnya karena dia lebih banyak 
bermain dan berjalan ke sekitar temannya dari pada mengerjakan tugas 
dari guru. Cara dia mewarnai juga belum bisa maksimal, dia belum 
bisa mengenal warna. Hanya satu warna yang sering dia pakai dan 
lebih dominan dengan warna-warna gelap. Seperti hitam dan ungu tua. 
Sementara hasil wawancara dengan guru lain, terkait bagaimana 
pembelajaran kinestetik yang di lakukan RT selama ini yang duduk di 
bangku kelompok B. peneliti mendapatkan hasil wawancara yang 


































sedikit berbeda. Adapun hasil wawancara tersebut adalah sebagai 
berikut. 
Guru 2: “Anak kinestetik itu anak yang kalau belajar 
tidak bisa diam. Contohnya ya, suka naik-naik meja, 
geret-geret kursi”.65 
 
Guru 2: “Kalau aku pribadi biarin anak tersebut 
belajar sesuai kemampuannya, maksudnya 
seenjoynya dia. Bukane peran guru di sini terus 
mengawasi  dan memberikan arahan kan”.66 
 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut, peneliti mendapatkan 
informasi bahwa yang termasuk ciri-ciri anak yang mempunyai gaya 
belajar kinestetik termasuk salah satunya kalau belajar tidak mau diam, 
cenderung banyak bermain fisik daripada duduk tenang berdiam diri di 
bangku. Adapun menurut beliau belajarnya menyesuaikan sesuai 
kemampuan dan kenyamanan yang dia miliki. Akan tetapi, guru tetap 
akan mengawasi dan memberikan arahan yang sesuai dengan 
kemampuan dan usia si anak.  
Penting bagi para pendidik untuk mengikuti tahap perkembangan 
peserta didiknya, karena disetiap tahapan tersebut mereka akan 
menunjukkan sebuah tahapan perkembangan yang baru. Bila guru 
mengarahkan dengan benar dan penuh kesabaran, maka kebiasaan 
yang baikpun akan terbentuk. Bahkan nilai kepercayaan diri dari diri 
mereka akan berubah seiring berjalannya waktu.  
                                                            
65 Guru Kelas ‘RT’, Wawancara,  TK Dharma Wanita Trojalu Baureno Bojonegoro, 29-02-2020, 
(07:00) 
66 Guru Kelas ‘RT’, Wawancara, TK Dharma Wanita Trojalu Baureno Bojonegoro, 01-03-2020, 
(07:16) 


































Terdapat 6 aspek perkembangan anak usia dini yang perlu 
diketahui. Di dalam setiap aspeknya, tidak hanya kebutuhan fisik saja 
yang perlu diperhatikan, melainkan juga hal-hal yang bersifat 
kejiawaan, sosial dan lain sebagainya. Berikut adalah ringkasan 
perkembangan 6 aspek untuk mengetahui sejauuh mana tahapan-
tahapan pencapaian perkembangan yang bisa dicapai oleh sisa 
kelompok B yang berinisial ‘RT’ tersebut, di TK Dharma Wanita 
Trojalu Baureno Bojonegoro. 
Tabel 4.1 
Kemampuan 6 aspek pencapaian perkembangan  









Berdo’a SOP BSH 
2. Fisik Motorik Menulis MB 
3. Kognitif Berhitung MB 




Bermain dengan Teman BSB 




‘RT’ tidak lancar membaca atau membaca 
dengan mengeja 
‘RT’ belum mampu berhitung 
‘RT’ tidak mau membaca 
‘RT’ tidak mau berdo’a SOP 
‘RT’ tidak mau mewarnai 
‘RT’ tidak mau bermain dengan teman 
MB 
(Mulai Berkembang) 
‘RT membaca dengan bimbingan guru 
‘RT’ berhitung dengan bimbingan guru 
‘RT’ mau membaca dengan bimbingan guru 


































‘RT’ mau berdo’a SOP dengan dampingan 
guru 
‘RT’ mau mewarnai dengan bimbingan guru 





‘RT’ mampu membaca mandiri meski 
beberapa kali masih salah 
‘RT’ mampu berhitung sendiri meski 
beberapa kali masih salah 
‘RT’ mampu membaca tanpa mengeja 
‘RT’ mau berdo’a SOP tanpa dampingan 
guru 
‘RT’ mampu mewarnai mandiri meski masih 
berantakan 




‘RT’lancar membaca tanpa mengeja 
‘RT mampu menyelesaikan hitungan mandiri 
‘RT’ mampu mewarnai dengan baik dan rapi 
‘RT’ mau bermain dengan teman 
 
 
Berdasarkan data yang tersaji pada tabel di atas, peneliti 
mendapatkan data bahwa, dalam aspek perkembangan yang pertama 
yaitu nilai agama dan moral, ‘RT’ mencapai perkembangan dengan 
kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH) dengan bukti kegiatan 
ketika berdoa SOP di kelas berlangsung. Dimana artinya ‘RT’ mau 
berdo’a SOP sedikit demi sedikit tanpa dampingan dari guru, 
meskipun yang sebelumnya tidak mau berdoa dan selanjutnya mau 
berdoa akan tetapi perlu dampingan dari guru. 
Aspek perkembangan kedua, yakni fisik motorik, ‘RT’ mencapai 
perkembangan dengan kategori Mulai Berkembang (MB) dengan bukti 
kegiatan ketika ‘RT’ mulai mau menulis atau kegiatan mau bermain 


































dengan teman. Artinya meskipun sulit mengarahkan ‘RT’ agar dia mau 
menulis, namun setelah dijelaskan dan didampingi oleh guru akhirnya 
dia mulai mau menulis meski dengan bimbingan guru.  
Aspek perkembangan ketiga, yakni perkembangan Kognitif, ‘RT’ 
dapat mencapai perkembangan dengan kategori Mulai Berkembang 
(MB), dengan bukti kegiatan mengerjakan tugas dari guru dengan 
berhitung angka atau menjumlahkan angka meskipun dengan 
bimbingan guru. Aspek perkembangan keempat, yakni perkembangan 
Bahasa. ‘RT’ dapat mencapai perkembangan dengan kategori 
Berkembang Sesuai Harapan (BSH), dengan bukti kegiatan membaca 
suku kata. Dimana ‘RT’ mampu membaca dengan bimbingan guru dan 
akhirnya mampu membaca mandiri tanpa bimbingan guru meski 
beberapa kali masih salah. 
Aspek perkembangan kelima, yakni Sosial Emosional, ‘RT’ dapat 
mencapai perkembangan dengan kategori Berkembang Sangat Baik 
(BSB), dengan bukti bahwa ‘RT’ mau bergabung dengan teman 
sebayanya di lingkungan sekolah dan dia mau bermain bareng mereka 
dengan baik dan bahagia. Aspek perkembangan yang terkahir adalah 
Seni, dimana ‘RT’ dapat mencapai perkembangan dengan kategori 
Mulai Berkembang (MB), dengan bukti kegiatan bahwa ‘RT’ mau 
mewarnai mandiri meski dengan bimbingan guru. 
Tahap perkembangan tersebut berkembang dengan baik setiap 
harinya, dimana yang awalnya ‘RT’ tergolong diam ketika kegiatan 


































sop berlangsung dari pagi. Atau lebih banyak bermain daripada 
mengikuti seperti, berdoa pagi, membaca surat-surat pendek, ataupun 
bernyanyi, karena dia lebih banyak bermain dengan teman 
sebangkunya dari pada mengikuti kegiatan tersebut. Maka daripada itu, 
disetiap kegiatan guru selalu mendampingi dan mengawasi ‘RT’, 
selain untuk mengarahkan dia agar mengikuti kegiatan seperti yang 
disebutkan di atas, karena agar dia terbiasa untuk disiplin dan mentaati 
tata tertib sekolah yang dimana ketika bel berbunyi dan kegiatan 
belajar berlangsung para peserta didik dapat sepenuhnya mengikuti 
kegiatan belajar mengajar dengan baik atau sesuai yang diharapkan. 
 
2. Upaya yang dilakukakn Guru dalam Pembelajaran Gaya Belajar 
Kinestetik pada ‘RT’ 
Setiap anak adalah individu yang istimewa, begitu pula anak usia 
dini. Keistimewaannya itu terwujud dalam beragamnya rupa, 
kemampuan, keterampilan maupun kekuatan yang dimiliki masing-
masing individu. Termasuk salah satu contoh keistimewaan individu 
tersebut dapat kita temukan melalui keberagaman gaya belajar peserta 
didik di TK Dharma Wanita Trojalu Baureno Bojonegoro. 
Tugas utama seorang guru adalah membelajarkan siswa. Artinya 
bahwa bila guru bertindak mengajar, maka yang diharapkan siswa 
dapat belajar. Namun, adakalanya didalam kegiatan belajar mengajar 
di sekolah sering sekali ditemukannya masalah-masalah yang 


































berkenaan dengan belajar yang dialami siswa. Masalah-masalah 
tersebut dipengaruhi oleh faktor internal (yang berasal dari dalam diri 
siswa) dan juga faktor eksternal (yang berasal dari luar siswa itu 
sendiri). 
Beberapa masalah yang telah dialami oleh beberapa siswa apabila 
tidak segera ditangani tentunya akan semakin larut dan yang jelas 
semakin menhambat aktivitas belajar siswa yang lainnya dan juga 
lama-lama akan berdampak pada pencapaian tujuan dari belajar 
tersebut. Adakalanya siswa akan berhasil dalam belajar dan mencapai 
pembelajarannya apabila siswa itu tidak mempunyai masalah yang 
nantinya dapat mempengaruhi proses belajarnya. Karena salah satu 
tujuan siswa bersekolah adalah untuk mencapai prestasi belajar yang 
maksimal dengan kemampuannya. Pemerintah dan masyarakat 
menyedikan wadah atau tempat untuk belajar bersama yaitu sekolah. 
Oleh karena itu, sebagai seorang guru ataupun pendidik kita harus 
mengetahui kondisi siswa, karakteristik setiap siswa, minat dan bakat 
siswa, keinginan serta kebutuhan siswa agar tercapai semua proses 
pembelajaran tentunya pembelajaran yang baik dan kondusif sesuai 
dengan keinginan guru serta lembaga itu sendiri. 
Dari mulai penjabaran ciri-ciri atau karakteristik ‘RT’ sebagai 
sampel penelitian yang sudah diuaraikan di atas, dalam proses 
pembelajaran si ‘RT’ merupakan salah satu siswa dari TK Dharma 
Wanita yang berbeda, unik dan menonjol. Dikala proses belajar 


































mengajar berlangsung, seperti biasa, guru kelas memulainya dengan 
SOP pendahuluan atau pembukaan si ‘RT’ masih terlihat normal 
seperti murid yang lainnya. Duduk diam diri di kelas, memainkan 
tangannya yang diketuk-ketuk di bangku kelas. Matanya yang 
berkeliling ke sekitarnya, melihat setiap tingkah dan polahnya temen-
temen dengan seisi ruangan kelas. Tidak hanya itu, sesekali ia 
membaur dengan temannya, berlarian kesana kemari, saling kejar-
mengejar di halaman kelas.67  
Namun, ketika si ‘RT’ sedang berdiam diri, duduk manis di kursi, 
meletakkan kepalanya ke bangku kelas, diam dan tidak mau diganggu. 
Itu semua merupakan sesuatu yang ganjil bagi para guru termasuk guru 
kelas B, bahkan teman-temannya pun mengerti dan takut untuk 
mengganggu. Hal tersebut tidak biasa jika terjadi di hari-hari efektif 
masuk sekolah, terasa berbeda dari hari-hari biasanya bahkan para 
guru berpikir pasti ada sesuatu yang terjadi sebelum sampai ke kelas 
sebelum berangkat ke sekolah. Kenapa begitu, karena hari-hari yang 
biasanya terjadi tidak seperti pada hari itu. Biasanya ‘RT’ lebih aktif, 
lebih heboh suaranya, lebih suka jailin teman-temannya, lebih kencang 
lari-lariannya, mudah bergaul atau membaur dengan teman-temannya. 
Ketika baru datang dan sampai ke kelas tanpa menunggu ia sudah 
langsung mengikuti teman-temannya bermain.68 
                                                            
67 Kelas B. Observasi,  TK Dharma Wanita Trojalu Baureno Bojonegoro, 17-10-2019, (07.00 – 
10.00) 
68 Kelas B, Observasi, TK Dharma Wanita Trojalu Baureno Bojonegoro, 17-10-2019, (07.00 – 
10.00) 


































Selama ini para guru berpikir kalau itu semua terjadi pada diri ‘RT’ 
merupakan hal yang wajar terjadi pada sifat dan karakter anak-anak 
pada umunya, mereka bermain, mereka tertawa, mereka sekolah dan 
mengikuti tata tertib sekolah. Dan ‘RT’ melakukan semua yang 
mereka lakukan. Namun, para guru dan Ibu kepala sekolah sempat 
memiliki pemikiran bahwa si ‘RT’ ini memiliki sifat dan karakter yang 
berbeda dari teman-temannya. Contoh hal kecil, ketika KBM 
berlangsung dan tiba-tiba si ‘RT’ tidak fresh atau sedang bad 
emotional dia akan ngamuk-ngamuk sendiri, dia marah-marah dengan 
tanpa alasan, dia mengganggu teman sebangkunya dengan lebih dari 
biasanya. Jika sudah menangis, akan sulit untuk diredakan. 
Menangisnya malah akan menjadi-jadi dan semakin dia berontak. 
Namun, sedikit usaha yang kepala sekolah sejauh ini lakukan adalah 
berusaha lebih dekat dengan si anak dan berbicara dengan orang tua.69 
 
a. Melalui Pendekatan 
Ketika si ‘RT’ menangis dengan tanpa alasan atau dengan 
tiba-tiba. Ini pernah terjadi, dan upaya penanganannya akan lebih 
sulit bagi guru pengajar di kelas. Bisa di usahakan, akan tetapi 
lebih lama reda nangisnya. Pertama si ‘RT’ akan disendirikan di 
tempat yang jauh dari murid atau peserta didik lainnya. Gunanya 
agar tidak terjadi hal yang tidak diinginkan, seperti memukul 
                                                            
69 Kelas B, Observasi, TK Dharma Wanita Trojalu Baureno Bojonegoro, 17-10-2019,  (07.00 – 
10.00) 


































temannya, membentak temannya dan hal fisik atau kejadian lain-
lainnya. Upaya yang dilakukan guru di kelas yang selama ini 
peneliti amati cukup baik, karena ketika si ‘RT’ dipisahkan atau 
dijauhkan dari teman-temannya, dia akan merasa seperti lebih 
diperhatikan oleh guru kelasnya, tenyata dia lebih bisa merasa 
tenang. Dan hal lain pun terjadi, ketika dipisahkan dari teman-
temannya, lama-kelamaan dia merasa malu karena lebih 
diperhatikan teman-temannya, jadi akan diam dengan sendirinya 
dan setelah itu dia akan kembali ke tempat duduk mengikuti 
kegiatan belajar mengajar seperti sedia kala.70 
Suatu hari pernah juga terjadi, nangisnya lama berhentinya 
atau lama redanya. Dengan segala usaha sudah para guru lakukan 
untuk membuat dia tenangpun gagal, pada akhirnya dia minta 
dipertemukan ibunya, hingga bagaimanapun si ‘RT’ tetep 
bersikukuh untuk meminta bertemu ibunya yang sedang menunggu 
di luar kelas. Namun, tidak semudah itu guru menuruti permintaan 
sang anak, karena yang ditakutkan hal itu akan menjadi kebiasaan 
buruk hingga menjadi anak yang manja. Karena selain itu, presepsi 
para guru adalah ketika peserta didik sudah memasuki lingkungan 
sekolah, maka peserta didik sudah jadi tanggung jawab para guru 
dan para tenaga pendidik. Oleh sebab itu, sekencang apapun si 
‘RT’ menangis para guru akan menanganinya dengan cara mereka 
                                                            
70 Kelas B, Observasi, TK Dharma Wanita Trojalu Baureno Bojonegoro, 17-10-2019, (07.00-
10.00) 


































sendiri. si ‘RT’ tetap di tempatkan di ruangan kelas, dibiarkan 
menangis sekeras apapun, tetap di biarkan merengek sekencang 
apapun sampai ketika capek akan reda dengan sendirinya 
tangisannya tersebut.71 
Guru 1 : “Upaya yang saya lakukan ketika si Radit lagi 
sedang ada ribut sama temannya sampai terjadi perkelahian, 
saya suruh dia untuk minta maaf ke temannya, saya 
tenangkan perasaannya, saya ubah pemikiran yang jangan 
sampai membenci temannya. Bahkan jika sampai menangis, 
itu langsung saya gendong dia mbak, tanpa basa-basi karena 
jika di sekolah dia tanggung jawab saya. Kemudian saya 
duduk kan dia saya tenangkan dia sampai dia berhenti 
menangis.”72 
 
Upaya kedua beserta masalah kedua, ketika si “Radit” tiba-
tiba pasang muka kurang enak artinya cemberut terus-menerus, 
maka usaha guru yang dilakukan adalah segera mendekati si 
“Radit” dan menanyakan sebenarnya apa yang terjadi, ternyata dia 
sedang berantem dengan temanya, dan dia telah dipukul, akhirnya 
cara guru untuk membujuk agar si Radit tidak membenci temannya 
dan mau memaafkan temannya adalah untuk meredakan emosinya 
si Radit. jika si Radit sudah terlanjur menangis dengan sekuat 
tenaga guru kelas menggendong lalu menenangkan di tempat yang 
sepi termasuk di bawa ke kantor guru untuk menenangkan perasaan 
dan meredakan emosinya.  
                                                            
71 Kelas B, Observasi, TK Dharma Wanita Trojalu Baureno Bojonegoro 17-10-2019, (07.00 – 
10.00) 
72 Kelas B, Observasi, TK Dharma Wanita Trojalu Baureno Bojonegoro, 17-10-2019,  (09.45) 


































Artinya, ‘RT’ menangis dengan adanya sebab, awalnya 
sempat menolak untuk bersalaman dengan Vian, karena dia merasa 
dia tidak bersalah, dia merasa dirinyalah yang benar, yang dipukul 
dia jadi dia korbannya. Padahal yang terjadi sebelum Vian 
memukul ‘RT’, peneliti menjumpai ada sedikit adu bicara dari 
keduanya, mereka berdua saling ngotot dan akhirnya Vian tidak 
terima diolok oleh ‘RT’ akhirnya Vian memukul ‘RT’ hingga 
terjadi saling main fisik antara Vian ke ‘RT’. Setelah guru memberi 
penjelasan kepada ‘RT’ yang juga didengar oleh murid-murid 
sekelas, perilaku terpuji dan perilaku anak baik itu adalah yang 
mau saling berteman dan saling memaafkan, kalau saling cemberut 
dan saling marah-marah itu bukan perilaku baik dan nanti pasti 
masuk neraka, tidak punya teman. Setelah itu, si ‘RT’ mau 
bersalaman dengan Vian dan saling baikan kembali.73 
Dua upaya di atas merupakan gambaran jawaban dari 
pertanyaan yang menjadi pembahasan berikutnya yakni tentang 
upaya guru dalam mengatasi proses pembelajaran gaya belajar 
kinestetik pada ‘RT’. Upaya yang ketiga yang dilakukan guru 
dalam pembelajaran ‘RT’ di kelas adalah dengan melakukan 
pendekatan yang intensif kepada ‘RT’ untuk mengenal lebih dekat 
dengan ‘RT’ hingga agar mengetahui karakter ‘RT’ lebih jauh, dan 
selanjutnya bisa lebih mudah melakukan strategi-strategi 
                                                            
73 Kelas B, Observasi, TK Dharma Wanita Trojalu Baureno Bojonegoro, 17-10-2019, (07.15 – 
10.00) 


































penanganan dan mengatasi masalah kecil maupun besar di kelas. 
Selain itu, guru menggunakan berbagai macam metode dalam 
pembelajaran. Khususnya kasus pada ‘RT’, memiliki gaya belajar 
kinestetik yang hampir setiap waktunya di lingkungan kelas, cara 
dia belajar dan memahami pelajaran disertai dengan gerakan fisik, 
upayanya, guru lebih sering menggunakan metode praktikum atau 
praktek langsung dan lebih sering mengajak ‘RT’ belajar di luar 
ruangan. Tidak jarang guru mengisi kegiatan inti pada tema setiap 
harinya yang mnggunakan media langsung sehingga peserta didik 
bisa mempraktikkan media tersebut khususnya ‘RT’. Dia akan 
merasa senang dan bahagia jika ditunjuk untuk maju kedepan 
mempraktikkan media nyata tersebut. Contohnya, pemantulan 
benda. Dan guru membawa sebuah bola ke ruangan kelas, dan 
peserta didik di ajak untuk bermain bola, mempraktikkan apakah 
bola dapat memantul atau tidak.74 
Pernyataan tersebut dibuktikan dengan apa yang 
diungkapkan oleh Ibu Yanti selaku guru pendidik ‘RT’ di kelas TK 
B Dharma Wanita Baureno Bojonegoro: 
Guru 1 : “Upaya saya dalam mengatasi kesulitasn-kesulitan 
penanganan ‘RT’ dalam pembelajarannya dengan gaya 
belajar kinestetik yaitu melakukan pendekatan pada si anak 
didik saya yang bernama ‘RT’ tersebut, selain saya ingin 
lebih dekat dengannya hal itu juga saya untuk mengetahui 
lebih dalam atau lebih intens karakteristik si anak dan 
bagaimana cara belajar dengan gaya belajar kinestetiknya 
                                                            
74 Ruang Kelas B, Observasi, TK Dharma Wanita Trojalu Baureno Bojonegoro, 19-10-2019, 
(07.00 – 10.00). 


































setelah itu saya bisa menentukan strategi pembelajaran apa 
saja yang tepat yang akan saya terapkan atau saya gunakan 
untuk menunjang belajarnya dan keaktivannya di kelas”.75 
 
Dari keterangan di atas dapat dijelaskan bahwa kegiatan 
belajar mengajar (KBM) memang tidak terlepas dari pendekatan 
seorang guru dengan si murid atau peserta didik. Dengan 
mendekatinya guru mampu mengetahui secara detil apa yang 
dikehendaki si ‘RT dengan gaya belajar kinestetiknya merupakan 
bukan suatu hambatan untuk dia melanjutkan studi atau 
sekolahnya. Setelah mengetahui karakter ‘RT’ seusai melakukan 
pendekatan kepadanya, guru dapat menentukan strategi yang sesuai 
untuk ‘RT’ dalam mencapai tujuan pembelajaran yang sesuai 
keinginan.  
Sementara itu berdasarkan hasil wawancara dengan guru 
lain, terkait bagaimana cara belajar dia di kelas dan tentang upaya 
yang dilakukan sebagai guru untuk menghadapi RT yang memiliki 
gaya belajar kinestetik. Adapun hasil wawancaranya adalah 
sebagai berikut. 
Guru 2: “Ya dengan terus dengan pendekatan mbak, diberi 
perhatian lebih, dibujuk biar mau belajar. Contohnya, ini 
diwarnai ya biar bagus nanti gambarnya, nanti kalau mau 




75 Guru kelas ‘RT’, Wawancara, TK Dharma Wanita Trojalu Baureno Bojonegoro, 20-10-2019, 
(09:45). 
76 Guru Kelas ‘RT’, Wawancara, TK Dharma Wanita Trojalu Baureno Bojonegoro,  29-02-2020, 
(07:15). 


































Hasil wawancara dengan guru ke-2, peneliti mendapatkan 
gambaran lebih lanjut tentang bagaimana ketika menghadapi anak 
yang memiliki tipe gaya belajar kinestetik, termasuk upaya atau 
strategi guru. Termasuk salah satunya adalah diberi pengertian 
lebih, diajak mewarnai, dan ketika tidak mau dan ia kerap kali 
hendak cepet-cepet pengen lari, maka diberi tahu kalau mau 
mewarnai nanti diajak jalan-jalan, atau kalau mau mewarnai nanti 
boleh main sepuasnya.  
Berdasarkan dari bukti aspek perkembangan pada 
keterangan sub bab yang sebelumnya, terdapat 6 aspek 
perkembangan yaitu nilai agama dan moral, fisik motorik, kognitif, 
bahasa, sosial emosional dan seni. Peneliti mendapatkan hasil 
informasi mengenai kelebihan dan kelemahan dari keenam aspek, 
yang dimana diantara enam aspek tersebut terdapat tiga kelemahan 
yang dimiliki ‘RT’ dan satu kelebihan yang dimiliki ‘RT. 
Kelemahan yang terdapat pada bukti tersebut adalah pada 
aspek perkembangan fisik motorik, kognitif dan aspek seni. 
Dengan kegiatan masing-masing menulis  dengan aspek fisik 
motorik, berhitung atau menjumlahkan angka dengan aspek 
kognitif dan kegiatan mewarnai dengan aspek seni.  
Kemudian, kelebihan yang terdapat pada bukti tersebut 
yang dimiliki ‘RT’ adalah hanya ada pada aspek perkembangan 
sosial emosional. Yang dimana kegiatannya adalah bermain 


































dengan teman, itu terjadi ketika jam istirahat berlangsung, ketika 
kegiatan senam setiap hari sabtu, bahwa ‘RT’ selalu bahagia dan 
ceria dengan kegiatan tersebut.  
Kelebihan yang dimiliki ‘RT’ menjadi kelebihan yang baik 
untuk aspek perkembangan sosialnya. Artinya ketika dia mampu 
bersosialisasi dengan sekeliling atau dengan teman-temannya, 
maka dia tergolong anak yang aktif dan tidak pemalu atau minder. 
Menguasai bagaimana bersosialisasi dengan teman secara baik dan 
sesuai aturan, namun guru tetap mengawasi dan memantau agar 
aturan bermain tetap terjaga, tidak ada perkelahian, selalu menjaga 
komunikasi yang baik. Seperti yang sudah di utarakan kepala 
sekolah dari hasil wawancara sebagai berikut: 
KL: “Meskipun ‘RT:” ini lari-larian kesana kemari ketika 
jam istirahat, tetap saya pantau dan awasi kemanapun ‘RT’ 
pergi. Jadi agar tidak terjadi tiba-tiba menangis disela-sela 
bermain, berkelahi dengan teman, dan selalu saya berikan 
pengertian tentang berkomunikasi yang baik dengan 
teman.”77 
 
Hasil dari penuturan kepala lembaga tersebut, peneliti 
mendapat tambahan informasi tentang upaya yang dilakukan guru 
dari yang sudah dijabarkan tentang keistimewaan ‘RT’ mengenai 
ketika bersosialisasi dengan teman saat bermain. Agar bermain 
tetap terjaga dengan baik komunikasi dan hubungan antar teman, 
maka wajib bagi guru untuk memberi pengertian kepada siswa 
                                                            
77 Kepala Lembaga, Wawancara, TK Dharma Wanita Trojalu Baureno Bojonegoro. 29-02-2010, 
(11:20) 


































bagaiamana aturan bermain yang baik, bersosialisasi yang benar, 
berkomunikasi yang benar dengan teman. 
 
b. Melalui Tambahan Jam Pelajaran 
Terdapat beberapa kelemahan yang dimiliki ‘RT’, yang 
pertama yakni aspek perkembangan dengan kegiatan menulis suku 
kata di papan tulis maupun di buku. Dengan kategori pencapaian 
Mulai Berkembang (MB). Maka dari itu terdapat upaya dari guru 
kelas dengan bukti hasil wawancara sebagai berikut: 
Guru1: “Menulisnya sangat sulit saya lihat ketika sesuatu 
yang dia rasa dia lakukan sangat sulit, maka dia lebih 
memilik tidak melakukannya dan lebih memilih menjaili 
teman sebangkunya. Jadi upaya saya, ketika saya selesai 
menulis di papan, giliran saya nyamperin ‘RT’ ke 
bangkunya kemudian saya tuntun dan bimbing dia untuk 
memegang pensil dan mulai menulis. Jadi dengan bantuan 
tangan saya juga”.78 
 
Dengan arahan dan bimbingan dari guru, ‘RT’ yang 
awalnya sama sekali tidak mau menulis, semakin hari mau menulis 
dan memperhatikan guru menerangkan, meskipun perlu adanya 
paksaan dan bantuan dari guru kelas. 
Selai itu, berikut hasil wawancara dengan guru kelas 
tentang upaya yang dilakukan: 
Guru1: “Selain itu setelah sepulang sekolah saya suruh dia 
jangan pulang dulu, saya beri dia tambahan jam belajar, 
                                                            
78 Guru Kelas, Wawancara, TK Dharma Wanita Trojalu Baureno Bojonegoro, 29-02-2020 (11:35) 


































atau setidaknya saya mengulang kembali tentang pelajaran 
pada hari itu. Tentang membaca, menulis atau mewarnai.”79 
 
Dari keterangan di atas merupakan upaya kedua dari guru 
untuk meningkatkan perkembangan ‘RT’ khususnya dalam proses  
belajarnya. Memberikan jam tambahan pada jam setelah pulang 
sekolah merupakan waktu yang efektif menurut guru kelas, 
membuat si ‘RT’ jauh lebih konsentrasi karena tidak ada teman-
teman yang bisa dia jailin atau ajak ngobrol. Ini dilakukan tidak 
setiap hari, hanya hari senin hingga kamis dan sabtu, kalau jumat 
libur. Karena kalau hari jumat waktunya sudah mepet dengan 
sholat jumat. 
 
c. Melalui Kerjasama dengan Orang Tua 
Tentang aspek perkembangan kognitif. Dengan kegiatan 
berhitung. Mendapatkan kategori pencapaian Mulai Berkembang 
(MB). Seperti yang diutarakan oleh guru kelas ‘RT’ dari hasil 
wawancara sebagai berikut: 
Guru2: “Berhitungnya kalau saya menuntun ‘RT’ 
menggunakan jari-jari tangannya, itupun saya harus 
mengulang-ulang sampai beberapa kali baru dia nyambung. 
Kemudian upaya yang saya lakukan adalah saya beri dia 
pekerjaan rumah tentang penjumlahan angka dan saya suruh 
mengerjakan dengan ibunya di rumah. Bisa menggunakan 
tangan atau kalau di rumah ada sempoa malah lebih 
mudah.”80 
                                                            
79 Guru Kelas, Wawancara, TK Dharma Wanita Trojalu Baureno Bojonegoro, 29-02-2020 (11:40) 
80 Guru Kelas, Wawancara, TK Dharma Wanita Trojalu Baureno Bojonegoro, 29-02-2020 (07:10) 



































Upaya untuk menangani aspek perkembangan kognitif 
dengan berhitung adalah guru meminta bantuan orang tua ‘RT’ 
untuk membimbing dia ketika di rumah, dengan memberikan dia 
PR soal-soal tentang berhitung atau menjumlahkan angka, yang 
kemudian dihitung menggunakan sempoa atau jari-jemari 
tangannya.  
Setelah hari kemarin belajar di rumah dengan orang tua, di 
esok harinya guru kelas mengecek pekerjaan ‘RT’, termasuk 
bagaimana perkembangan yang sudah dialami ‘RT’ setiap harinya. 
Perihal menulis, berhitung dan mewarnai. Setelah itu, guru kelas 
mengkomunikasikan tentang perkembangan ‘RT’. Orang tua ‘RT’ 
menyampaikan bagaimana perkembangan selama belajar dengan 
orang tua di rumah, dan guru kelas menyampaikan perkembangan 
‘RT’ di kelas selama proses pembelajaran berlangsung. 
Komunikasi inilah yang menjadi poin penting untuk menjaga 
konsistensi melihat kondisi perkembangan ‘RT’. 
 
3. Faktor Pendukung dan Penghambat terhadap Proses Pembelajaran 
dengan Gaya Belajar Kinestetik pada ‘RT’ Siswa Kelompok B di 
Taman Kanak-kanak (TK) Dharma Wanita Trojalu Baureno 
Bojonegoro. 
Belajar merupakan suatu proses yang menimbulkan terjadinya 
perubahan dalam tingkah laku dan kecakapan. Berhasil atau tidaknya 


































perubahan tersebut dipengaruhi oleh berbagai macam faktor.’Ada 
faktor pendukung dan ada juga faktor penghambat dalam upaya gaya 
belajar kinestetik yang terjadi pada kasus ‘RT. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi proses belajar terdiri atas faktor 
internal dan faktor eksternal. Yang dinamakan faktor internal adalah 
faktor-faktor yang berasal dari dalam diri siswa kemudian faktor 
eksternal adalah faktor-faktor yang berasal dari luar diri siswa, dan dari 
keduanya dapat mempengaruhi hasil belajar siswa atau peserta didik. 
Faktor internal yang dimana gaya belajar kinestetik pada siswa 
yang bernama ‘RT’ ini dipengaruhi oleh beberapa hal yang datang dari 
dalam diri ‘RT’ itu sendiri. Maka hal-hal tersebut adalah sebagai 
berikut: 
1. Faktor Pendukung 
Dalam dunia pendidikan, proses pembelajaran akan tercapai 
ketika sesuai dengan prosedur dan strategi yang guru gunakan 
adalah tepat pada sasaran gaya belajar siswa. Saat si anak belajar di 
sekolah, faktor guru dan cara mengajarnya merupakan faktor yang 
paling utama, bagaimana sikap dan kepribadian mengajarnya guru, 
luas wawasan atau pengetahuan yang dimiliki guru dan bagaimana 
guru mengaplikasikannya atau mengajarkannya dari wawasan yang 
dimiliki guru tersebut kepada para peserta didiknya turut 
menentukan hasil belajar yang sesuai dengan pencapaian yang 
akan dicapai. 


































Sebagaimana yang sudah tercantum di atas, faktor-faktor 
pendukung ‘RT’ dalam belajarnya ada faktor pendukung dan 
penghambat. Kali ini akan dibahas tentang faktor pendukung, 
sebagai berikut: 
a. Faktor Pendukung Internal 
Faktor internal merupakan faktor yang muncul dari dalam 
diri seseorang. Nama yang berinisial ‘RT’ siswa dari TK 
kelompok B di sekolah TK Dharma Wanita Trojalu Baureno 
Bojonegoro. Faktor pendukung internal pada gaya belajar 
kinestetik (Kinestetik Learning) adalah sebagai berikut: 
1) Motivasi Belajar 
Motivasi belajar yang timbul dari dalam diri ‘RT’ yang 
kedepannya dapat menjamin kelangsungan keberhasilan 
kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki untuk 
mencapai pembelajaran yang sesuai dengan keinginan. 
Seperti yang sudah diutarakan oleh guru kelas Radit, sebagai 
berikut: 
Guru 1: “faktor yang mendukung ‘RT’ 
belajar adalah apabila ia mempunyai 
motivasi dalam belajar, jika sudah timbul 
motivasi belajar maka timbul minat 
belajar. Jadinya anak akan semangat terus 
jiakalau punya motivasi dalam belajarnya. 
Nah, si Radit ini motivasi belajarnya ada 
mbak, tapi kalau dia mood nya baik saja, 
dan itu sebentar tidak bisa lama, maka dari 
itu jika moodnya sedang baik saya gencar 


































belajarnya, saya ajak ajak membaca saya 
upayakan terus saya ajak belajar.”81 
 
Motivasi belajar merupakan salah satu faktor yang 
paling menonjol yang datang dari dalam diri ‘RT’ untuk 
mendorong dia belajar agar mendapat prestasi dan agar 
mencapai pembelajaran sesuai yang diharapkan. 
Hal di atas adalah ungkapan dari guru kelas dari ‘RT’ 
mengenai faktor pendukung internal adalah motivasi belajar 
dari si Radit. motivasi belajarnya cukup untuk dia jadikan 
penopang agar dia ada semangat untuk sekolah dan belajar. 
Lama tidaknya ketika belajar itu suatu hal wajar bagi anak-
anak seumuran dia bahwa tidak bisa lama-lama mau untuk 
konek dengan belajar apalagi membaca. Meskipun tidak 
lama, tidak apa-apa yang penting sudah ada motivasi belajar 
dari dalam dirinya si Radit. 
b. Faktor Pendukung Eksternal 
1) Faktor Kelas yang Mendukung 
Ketika berbicara tentang faktor eksternal tentang 
kelas yang mendukung langsung terbersit tentang suasana 
kelas. Menyangkut tentang suasana kelas akan banyak hal 
yang mencakup, khususnya sesuatu yang dapat menunjang 
semangat belajar ‘RT’ di kelas.  
                                                            
81 Guru Kelas ‘RT’, Wawancara, TK Dharma Wanita Trojalu Baureno Bojonegoro, 19-10-2019, 
(11:00) 


































Misalnya, mainan yang banyak dan edukatif, guru 
yang ramah dan menyenangkan, media-media pembelajaran 
yang memadai sesuai kemampuan belajar si anak dan 
teman-teman ‘RT’ yang baik hati dan suka menolong. 
Seperti yang diutarakan oleh guru kelas pula, 
sebagai berikut: 
Guru 1 : “Kalau saya lihat menurut 
saya faktor pendukung yang dari luar 
diri ‘RT’ adalah suasana kelas yang 
mendukung, jadi dalam satu kelas kan 
ada  yang cepat tanggap pelajaran, 
terus ada yang lambat bahkan ada 
yang sangat lambat. Jadi teman-teman 
‘RT’ yang sudah paham tentang 
materi yang saya atau guru lain 
sampaikan bisa mengajari ‘RT’ yang 
kurang tanggap dalam menangkap 
pelajaran.”82 
 
Hal di atas adalah ungkapan dari guru kelas Radit, 
suasana kelas yang mendukung menjadi salah satu faktor 
utuk menunjang semangat belajarnya Radit. dengan kelas 
yang seru, banyak gambar dan foto yang menempel di 
dinding, mainan yang banyak. Namun tidak hanya itu, 
teman kelas yang lebih mengerti dan lebih dulu 
kefahamannya juga menjadi faktor pendukung buat Radit. 
misalnya anak yang lebih dulu faham dia akan memberi 
                                                            
82 Guru Kelas ‘RT’, Wawancara, TK Dharma Wanita Trojalu Baureno Bojonegoro, 19-10-2019, 
(10:45) 


































penjelasan ke Radit apabila Radit ada yang kurang faham 
atau kurang mengerti. 
2) Belajar yang disertai Kegiatan Fisik Seperti Menyanyi 
Kecenderungan siswa yang memiliki gaya belajar 
kinestetik lebih menyukai kegiatan fisik daripada berdiam 
diri lama-lama. Termasuk ‘RT’ yang lebih aktif ketika 
belajar di kelas yang mengandung aktifitas fisik. Dia lebih 
suka belajar sesuatu dengan mencoba segala sesuatu dengan 
tangannya, sangat tertarik dengan proses bagaimana guru 
menyampaikan pembelajaran melalui tubuh dan suara 
ketika ia mendengarkan. 
‘RT’ dengan gaya belajar kinestetik sangat suka 
bergerak, dan cara belajar mereka memang membutuhkan 
unsur gerak fisik. Ia akan merasa tersiksa bila dipaksa 
untuk duduk diam saat belajar. Seperti yang sudah 
dikatakan oleh guru kelas ‘RT’, sebagai berikut: 
Guru1: “Saat pembelajaran 
berlangsung ketika saya 
menerangkan, dia sesekali diam, 
kadang meletakkan kepalanya ke 
bangku, lalu ketika saat saya mulai 
bernyanyi, dia jadi semangat dan 
langsung bangun mengikuti saya 




83 Guru Kelas, Wawancara, TK Dharma Wanita Trojalu Baureno Bojonegoro, 19-10-2029,  
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Bernyanyi menggunakan suara dan gerak fisik, jadi 
‘RT’ sangat terdukung dengan bernyanyi untuk proses 
belajarnya. Ketika guru menyertakan isi materi dengan 
bentuk nyanyian, maka tanpa disadari ‘RT’ sudah 
menangkap pelajaran, mengingatnya juga meskipun disertai 
dengan nyanyian. 
 
2. Faktor Penghambat 
a. Faktor Penghambat Internal 
Kebalikan dari faktor pendukung adalah faktor 
penghambat, di mana ada beberapa faktor yang menghambat 
Radit dalam belajar dan menghambat semangat Radit untuk 
mencapai pembelajaran. 
Faktor penghambat ini bukan berarti selamanya akan 
negatif untuk Radit, namun di lain hal bisa diperbaiki dan diberi 
pengertian dan arahan agar tidak keterusan hal-hal yang 
menjadikan penghambat tersebut. 
1) Faktor Jasmaniah (Faktor Kesehatan) 
Faktor jasmaniah mencakup faktor kesehatan yang 
berpengaruh pada kegiatan belajar ‘RT’. Proses belajar akan 
terganggu jika kesehatan ‘RT’ juga terganggu, selain itu juga 
akan cepat mudah lelah, kurang bersemangat, mudah 


































mengantuk bila badannya lemah. Seperti yang disampaikan 
oleh guru kelas sebagai berikut: 
Guru1: “Kalau tiba-tiba ‘RT’ sakit 
termasuk badannya lemas itu saya yang 
bingung, Mbak. Cepat-cepat saya atasi 
dengan obat penanganan pertama yang 
tersedia di sekolah. Ketika sakit, 
tubuhnya sudah ndak bisa bekerja, dia 
lemas, mudah mengantuk, kepalanya di 
letakkan di meja dan tidak ada 
semangat buat belajar sama sekali.”84 
 
Ungkapan di atas merupakan tambahan pengetahuan 
untuk peneliti, bahwa ketika badan tidak bisa fit dikarenakan 
sakit, maka belajar juga tidak bisa semagat dan ceria. Begitu 
juga dengan ‘RT’, meletakkan kepala di bangku merupakan 
hal yang wajar bagi anak yang kecapekan, namun ketika 
keterusan maka guru perlu memperhatikan apakah anak 
tersebut sakit atau hanya kelelahan. Faktor penghambat 
internal untuk proses belajar ‘RT’ adalah faktor kesehatan. 
2) Faktor Kelelahan 
Kelelahan yang paling menonjol disini ialah kelelahan 
yang terlihat atau yang bersifat kelesuan dan kebosanan 
untuk belajar, sehingga minat dan dorongan untuk 
menghasilkan sesuatu akan hilang dengan sendirinya. Seperti 
yang sudah diutarakan oleh guru kelas ‘RT’ sebagai berikut: 
                                                            
84 Guru Kelas ‘RT’, Wawancara, TK Dharma Wanita Trojalu Baureno Bojonegoro, 19-10-2019 
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Guru1: “Faktor kelelahan dalam diri 
seseorang berbeda-beda. Oleh karena 
itu perlu cara atau gaya belajar yang 
berbeda. Si ‘RT’ ini cenderung pada 
lelah yang mudah bosan dan lelah yang 
kecapekan. Kalau seusai jam istirahat 
khususnya. Karena setelah jam istirahat 
habis bermain dengan teman, lari-larian 
dengan teman, maka ketika bel 
berbunyi masuk jam setelah istirahat. 
Dia lebih banyak meletakkan 
kepalanya di meja, ngobrol dengan 
teman jadi tidak menggubris apa yang 
saya sampaikan.”85 
 
Faktor yang menghambat gaya belajar kinestetik pada 
‘RT’ dari dalam atau internal adalah kelelahan. Berasal dari 
rasa bosan dan capek dikarenakan banyak hal yang terjadi 
sewajarnya pada anak termasuk ‘RT’. 
Bermain dengan teman, kejar-kejaran ketika jam 
istirahat merupakan sifat wajar bagi anak usia dini, namun 
ketika berlebihan akan menimbulkan kelelahan bagi ‘RT’ itu 
sendiri. Maka akan sulit menerima materi atau sulit 
memahami materi yang diberikan oleh guru. Itulah yang 
menjadi faktor penghambat gaya belajar ‘RT’. 
 
3) Tidak Memperhatikan 
Sama halnya dengan faktor kelelahan, tidak 
memperhatikan juga termasuk faktor yang menghambat 
                                                            
85 Guru Kelas, Wawancara, TK Dharma Wanita Trojalu Baureno Bojonegoro, 19-10-2019,  
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internal bagi gaya belajar kinestetik. Seperti yang telah 
diutarakan guru kelas dengan hasil wawancara sebagai 
berikut: 
Guru2: “Menurut saya, ketika dia ndak 
mau mendengarkan kita pas 
menjelaskan materi, kita jadi harus 
lebih bersabar lagi ngadepinnya dan 
bujuk dia supaya mau belajar. Apalagi 
kalau sudah sibuk sama apa yang 
dipegangnya. Misalnya dia memegang 
crayon baru.”86 
 
Hal di atas merupakan ungkapan dari guru kelas 
pendamping yang ada di kelasnya ‘RT’. Tidak mau 
memperhatikan atau sulit konsentrasi karena sudah fokus 
pada apa yang menjadi pusat perhatian ‘RT’ merupakan 
faktor penghambat bagi gaya belajar kinestetik ‘RT’. 
Misalnya ketika dia sedang fokus memegang crayon baru, 
maka guru akan diabaikan dan bahkan tidak mempehatikan 
ketika sedang proses belajar berlangsung. 
 
b. Faktor Penghambat Eksternal 
Faktor penghambat eksternal merupakan faktor yang 
menghambat yang datang dari luar diri seseorang. Faktor 
eksternal yang mempengaruhi gaya belajar kinestetik ‘RT’, 
diantaranya sebagai berikut; 
                                                            
86 Guru Kelas, Wawancara, TK Dharma Wanita Trojalu Baureno Bojonegoro. 19-10-2019, (12:25) 


































1) Faktor Keluarga 
Keluarga merupakan stimulasi pertama yang 
menunjang pendidikan ‘RT’. Keluarga yang membentuk 
karakter pondasi bagi ‘RT’. Karena seseorang yang belajar 
akan berpengaruh terhadap keluarga berupa cara orang tua 
mendidik, hubungan antara keluarga dan ‘RT’ termasuk 
keharmonisan komunikasi antara keluarga. 
Seperti yang diutarakan oleh orang tua ‘RT’ dari hasil 
wawancara sebagai berikut:  
Orang tua: “Kalau di rumah ya ngobrol 
seadanya saja, Mbak. Sepulang sekolah 
dia bermain dengan teman-teman 
tetangga dan saya sedang istirahat. 
Bapaknya juga kerja pulang sore. 
Setelah main dan sore harinya dia saya 
antar ngaji. Malam harinya belajar 
sebentar terus istirahat lagi.”87 
 
Orang tua yang jarang komunikasi dengan ‘RT’, 
keluarga yang dirasa kurang harmonis dilihat dari hubungan 
komunikasi antar keluarga, menjadi faktor penghambat gaya 
belajar ‘RT’ di kelas atau di sekolah. Kenapa bisa begitu? 
Karena timbulnya hubungan komunikasi antara anak dan 
orang tua mengenai hal-hal yang bekaitan di sekolah, juga 
dapat menstimulasi anak untuk semangat belajar. Termasuk 
                                                            
87 Ibu Kandung ‘RT’, Wawancara, TK Dharma Wanita Trojalu Baureno Bojonegoro, 15-10-2019, 
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ketika malam hari belajar bersama orang tua sebelum esok 
harinya bertemu guru dan teman-temannya. 
2) Hubungan Siswa dengan Siswa 
Pergaulan yang baik akan membawa anak ke yang 
lebih baik, jika bergaul dengan orang baik maka anak akan 
mengikuti siapa yang dia pergauli atau dia temani. Teman di 
sekolah menjadi faktor penghambat gaya belajar kinestetik 
bagi proses belajar ‘RT’, termasuk apabila teman yang suka 
ramai sendiri di kelas, suka ngobrol dengan teman tidak 
memperhatikan guru di depan yang sedang menerangkan. 
Seperti yang telah diutarakan oleh guru kelas ‘RT’ 
dari hasil wawancara sebagai berikut: 
Guru1: “Hubungan ‘RT’ dengan 
temannya itu yang menghambat, Mbak. 
Contohnya dari komunikasi, kalau 
temannya berkata kotor atau kasar, dia 
ikutan, dia menirukan. Jika temannya 
berteriak, dia ikutan berteriak juga. 
Kadang ketika waktu pembelajaranpun 
pas saya menerangkan, temannya ada 
saling sahut-sahutan suara, si ‘RT’pun 
mengikuti.”88 
 
Guru kelas ‘RT’ memberikan penjelasan tambahan 
kepada peneliti tentang penghambat gaya belajar kinestetik 
‘RT’ bahwa teman menjadi hal yang sangat mempengaruhi 
belajar ‘RT’. Komunikasi ‘RT’ dengan temannya di kelas 
                                                            
88 Guru Kelas, Wawancara, TK Dharma Wanita Trojalu Baureno Bojonegoro,  19-10-2019,  
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sangat sulit dikendalikan. Seperti saat belajar mengajar 
berlangsung tiba-tiba ‘RT’ tidak bisa konsentrasi belajar 
karena mengikuti teman-temannya yang sedang ramai dan 
ngobrol sendiri. 
 
C. Analisis Data 
1. Gaya Belajar Kinestetik (Kinestetic Learning) pada ‘RT’ Kelompok 
B TK Dharma Wanita Trojalu Baureno Bojonegoro 
Pada bab sebelumnya di atas telah dijelaskan bahwa gaya belajar 
kinestetik merupakan model atau cara belajar dengan gerakan.89 Setiap 
sekolah memilih dan memiliki strategi dan cara yang digunakan dalam 
memberikan pendidikan yang tepat dalam penyampaian materi pada 
setiap murid atau peserta didik. Seperti yang kita ketahui bahwasanya 
setiap peserta didik memiliki gaya belajar dan cara memahami setiap 
materi pelajaran yang berbeda-beda. Setiap anak akan mencerna, 
memahami, dan menyimpan materi atau teori ke dalam memori yang 
dia miliki. Besar kecilnya memori yang dimiliki tergantung kemauan 
motivasi dan minat belajar dari siswa itu sendiri. Semakin ia mengingat 
dan memahami setiap materi yang telah disampaikan guru, maka 
semakin baik ia mengaplikasikan gaya belajar yang ia punya. Artinya 
gaya belajar bisa di satupadukan pada satu siswa atau maksudnya satu 
siswa memiliki semua model gaya belajar. Ada yang satu siswa 
                                                            
89 Adi W. Gunawan,  Born to Be a Genius,(Jakarta, Gramedia Pustaka Utama, 2005), 156 


































memiliki semua model gaya belajar, seperti yang sudah dijelaskan 
sebelumnya, tidak semua murid memilikinya, namun ketika itu sudah 
dimiliki olehnya itu akan menjadi keberuntungan untuk dia. 
Gaya belajar kinestetik itu sendiri merupakan gaya belajar dengan 
melibatkan aktifitas fsisik untuk dapat mencerna dan memahami 
pelajaran. Ini adalah poin penting yang akan dibahas dipembahasan kali 
ini. Dimana mengangkat kasus yang terjadi pada anak yang bernama 
‘RT’ yang duduk dibangku TK (Taman Kanak-kanak) B di sekolah TK 
Dharma Wanita Trojalu Baureno Bojonegoro. Si anak sedang berusia 5 
Tahun, merupakan salah satu murid yang aktif ketika belajar. Misalnya 
adalah ketika guru sedang menerangkan, akan tampak gerakan-gerakan 
kecil pada sebagian fisiknya, artinya entah tangannya, kakinya, 
kepalanya pasti akan ikut serta bergerak dan ia gerakkan. Bahkan tanpa 
tidak sengaja peneliti mengamati, ketika kegiatan belajar berlangsung ia 
tidak betah untuk diam diri di bangku, jadi ia mondar-mandir dan 
menjaili teman kelasnya dengan pencil yang ia bawa.  
‘RT’ lebih suka menyerap materi yang disampaikan guru dengan 
gerakan-gerakan atau aktifitas fisik seperti, mencoret-coret buku yang 
ada di depannya, mengetuk-ngetuk bangku, menggerakkan kakinya 
yang sedang menggelantung, jail dengan teman sebangkunga dengan 
mengganggunya, suka tiba-tiba berjalan mondar-mandir mengelilingi 
teman-temannya. 


































Adapun gaya belajar kinestetik dapat dilihat dari tanda-tanda 
berikut:90 
a. Jika bicara sangat pelan 
b. Mampu merespon orang lain dengan gerak refleks 
c. Menyentuh orang lain untuk mendengarkan apa yang dia katakan 
d. Mendekat kepada lawan bicara ketika sedang berkomunikasi 
e. Sering menggerakkan tangan atau kakinya ketika sedang sendirian 
f. Sulit duduk diam di tempat dalam jangka waktu yang agak lama 
 
Kecerdasan tubuh kinestetik merupakan kemampuan menggunakan 
seluruh tubuh atau bagian-bagian tubuh, tangan, jari-jari dan lengan 
untuk menghasilkan karya. Contoh yang paling familiar adalah orang-
orang yang ahli dibidang atletik atau seni pertunjukkan terutama menari 
atau berakting.91 
Proses belajar ‘RT’ dalam kesehariannya di dalam kelas, ketika 
sedang pembelajaran berlangsung cenderung cepat bosan dengan materi 
yang diberikan oleh guru, efeknya ‘RT’ akan lebih banyak gerak dan 
beraktivitas yang melibatkan fisik. Adapun belajarnya menyesuaikan 
sesuai kenyamanan yang ia miliki. Akan tetapi guru tetap mengawasi 
setiap kegiatan ‘RT’. 
                                                            
90 Bobbi DePorter & Mike Hernacki. Quantun Learning, Membiasakan Belajar Nyaman dan 
Menyenangkan. (New York: Dell Publishing, 1992, oleh Alwiyah Abdurrahman. Bandung : Kaifa, 
1999), hlm. 118. 
91 Baum Susan, at.al,. Multiple Intellegencesin The Elementary Classroom A Teacher’s Toolkit, 
(New York: 2005, Teachers College Columbia Univercity). 


































Mengetahui aspek perkembangan dari setiap tahapan merupakan 
hal yang penting bagi para pendidik untuk anak didiknya agar dapat 
mengetahui perkembangan demi perkembangan yang terjadi pada 
peserta didiknya. Apabila guru mengarahkan dengan baik dan benar 
serta penuh kesabaran maka kebiasaan yang baikpun akan terbentuk. 
Bahkan kepercayaan diri akan berubah seiring berjalannya waktu. 
Terdapat enam aspek perkembangan yakni, nilai agama dan moral, 
fisik motorik, kognitif, bahasa, sosial emosional dan seni. Disetiap 
aspeknya, tidak hanya kebutuhan fisik saja yang perlu diperhatikan, 
melainkan juga hal-hal yang bersifat sosial dan lain sebagainya.  
Oleh sebab itu, dari keenam aspek perkembangan yang dapat 
dicapai oleh ‘RT’ dan yang belum bisa dicapai oleh ‘RT’, merupakan 
bagian dari usaha yang peneliti lakukan untuk mengamati dan melihat 
sejauh mana perkembangan pembelajaran dengan gaya belajar 
kinestetik yang dimiliki ‘RT’.  
Praktiknya, ketika kegiatan belajar mengajar berlangsung hasil dari 
keenam aspek tersebut, dengan kegiatan pencapaian dan kategori 
pencapaian serta indikator yang telah disebutkan, keberhasilan ‘RT’ 
bisa dikatakan mendapatkan hasil yang seimbang. Sehingga ‘RT’ 
mampu mengembangkan aspek-aspek perkembangan, dengan indikator 
pencapaian Mulai Berkembang (MB) terbentuk pada aspek fisik 
motorik, kognitif dan seni. Sedangkan indikator pencapaian 


































Berkembang Sesuai Harapan (BSH) terdapat pada aspek nilai agama 
dan moral. 
Sosial emosional merupakan aspek yang paling menonjol yang 
dapat dicapai oleh ‘RT’, sehingga mendapatkan indikator pencapaian 
Berkembang Sangat Baik (BSB). Hal tersebut terbukti dengan adanya 
‘RT’ yang ramah dengan teman-temannya, ketika bermain mentaati 
peraturan permainan,  menjalin komunikasi yang baik ketika bermain. 
 
2. Upaya yang dilakukan Guru dalam Proses Pembelajaran pada 
‘RT’ Siswa dengan Gaya Belajar Kinestetik 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) upaya diartikan 
sebagai usaha kegiatan yang mengarahkan tenaga, pikiran untuk 
mencapai suatu tujuan. Upaya juga berarti ikhtiyar, usaha untuk 
mencapai suatu maksud tertentu, memecahkan masalah dan mencari 
jalan keluar.92 
Belajar termasuk  proses usaha individu atau seseorang untuk dapat 
mengubah dirinya termasuk tingkah lakunya menjadi lebih baik 
berdasarkan pengalaman dan lingkungannya. Tugas guru adalah 
mengajak siswa atau peserta didiknya belajar. Dengan begitu, guru 
bertindak sebagai model atau pengajar, maka yang diharapkan adalah 
siswa dapat belajar dari apa yang guru ajarkan, dan siswa dapat meniru 
                                                            
92 Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2002), hlm. 1250 


































apa saja yang baik dari apa yang guru contohkan atau beri didikan 
kepada siswa. 
Beberapa definisi guru/pendidik menurut beberapa ahli. Menurut 
Ngalim Purwanto, bahwa guru ialah orang yang pernah memberikan 
ilmu atau kepintaran tertentu kepada seorang atau kelompok orang. 
Sedangkan guru sebagai pendidik adalah seseorang yang berjasa 
terhadap masyarakat dan termasuk abdi negara.93 Zakiyah Drajad 
menuturkan bahwa guru merupakan pendidik profesional, secara pasti 
dia telah merelakan dirinya menerima dan memikul sebagian tanggung 
jawab pendidikan dipundak orang tua.94 
Proses belajar yang dialami ‘RT’ cukup sulit, bagaimana tidak, 
memegang pensilpun ia masih kuwalahan, tulisannya cenderung kurang 
bagus, ketika ngobrol dengan temannya dia tidak mau dikalahkan, isi 
bicaranya harus didengarkan oleh lawan bicara, bergerak kesana kemari 
dengan lari yang terburu-buru, berbicara yang biasanya dengan latah, 
ketika mewarnaipun masih sulit ia lakukan atau lebih tepatnya dengan 
warna satu yang dia pilih kemudian dijadikan rata satu warna tersebut. 
Ketika sudah terjadi hal semacam itu, guru memiliki tugas lebih 
penting yang harus dikerjakan, yaitu menjadikan ia istimewa, meskipun 
berbeda namun setiap anak memiliki kelebihan yang dia miliki, begitu 
juga dengan ‘RT’. Guru harus menemukan kelebihan-kelebihan yang 
dimiliki ‘RT’. Entah kelebihan tersebut tampak atau tidak tampak. Oleh 
                                                            
93 M. Ngalim Purwanto. Ilmu Pendidikan Teoritis dan Praktis, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 
2009),  hlm. 138 
94 Zakiyah Drajad, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksaa,1996). Hlm. 139 


































sebab itu, kerja double harus dilakukan guru diluar jam sekolah, untuk 
membuat ‘RT’ bisa mendekat atau tidak ketertinggalan dengan teman-
teman sebayanya di kelas. Sebelum diadakan kerja double dari guru, 
maka harus direncanakannya tentang upaya-upaya apa yang akan guru 
lakukan untuk membuat rancangan itu berhasil dan berjalan sesuai 
keinginan. Begitu juga dengan ‘RT’, agar ia bisa mencapai pendidikan 
sebagai mana mestinya sesuai apa yang diharapkan olehnya dan 
orangtuanya.  
Dalam ajaran agama Islam guru adalah orang-orang yang 
bertanggungjawab terhadap perkembangan peserta didik dengan 
mengupayakan seluruh kemampuannya baik kemampuan afektif, 
kemampuan kognitif maupun kemampuan psikomotorik.95 
Upaya-upaya yang dilakukan guru dalam pembelajaran ‘RT’ 
memang tidak mudah. Dari berbagai usaha atau cara atau metode yang 
guru lakukan untuk ‘RT’ sedikit demi sedikit sudah berhasil. Karena 
hasil akan berjalan sesuai bentuk usaha. Dan ‘RT’ akan belajar sesuai 
keinginan dari pencapaian dan kemampuannya. 
Upaya guru yang dilakukan untuk ‘RT’ adalah melakukan 
pendekatan dengan si anak secara langsung, selain di jam-jam sekolah 
atau kelas, guru mengadakan pertemuan atau tatap muka khusus dengan 
‘RT’ ketika sewaktu sepulang sekolah. Banyak yang sudah dilakukan, 
mulai dari belajar bersama, mengulang pelajaran pada hari itu, 
                                                            
95 Munardji, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: PT Bina Ilmu, 2004), hlm. 62 


































menanyakan apa yang menjadi kesulitan ‘RT’ pada pencapaian belajar 
pada hari itu, atau hanya sekedar memantau sejauh mana perkembangan 
‘RT’ selama ini. Tidak mudah memang, kadang rewel pun terjadi, 
nangis histeris juga sering. Karena si ‘RT’ merasa jenuh, entah capek 
dan pastinya dia sering berpikir kenapa dia berbeda dari teman-
temannya, teman-temannya sudah pada pulang ke rumah sedangkan dia 
masih berada di sekolah. Akan menjadi PR lagi untuk guru bisa 
menjawab pertanyaan dari ‘RT’ tersebut dan guru sudah selesaikan. 
Melalui pendekatan tersebut, guru akan berikan kasih sayang dan 
perhatian sepenuhnya pada si anak, sehingga agar si anak tidak 
memiliki pemikiran yang tidak diinginkan kepada gurunya.96 
Upaya yang kedua adalah, setelah melakukan pendekatan, guru 
melakukan pemantauan khusus melalui orang tuanya. Saling 
berkomonikasi dan terbuka adalah kunci yang guru terapkan pada orang 
tua ‘RT’ atau bahkan kepada semua wali murid.97 
Komunikasi adalah salah satu bentuk verbal yang dari awalnya 
tidak mengerti jadi mengerti, yang awalnya tidak saling tahu menahu 
jadi saling tahu menahu. Begitupun upaya yang dilakukan guru untuk 
memantau perkembangan ‘RT’ selama di luar kelas atau di luar 
sekolah. Faktor lingkungan menjadi faktor terbesar yang dapat 
mempengaruhi perkembangan ‘RT’, khususnya daya pikir yang dia 
                                                            
96 Guru Kelas ‘RT’, Wawancara,  TK Dharma Wanita Trojalu Baureno Bojonegoro. (15-10-2019, 
11:05) 
97 Guru Kelas ‘RT’, Wawancara, TK Dharma Wanita Trojalu Baureno Bojonegoro, (15-10-2019, 
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miliki. Oleh karena itu, guru menghimbau kepada orang tua ‘RT’ 
khususnya ibunya untuk selalu memantau atau mengawasi dimanapun 
‘RT’ berada, bermain dengan siapapun dia maka harus ada pengawasan 
dari ibunya.  
Dari setelah dapat pengawasan dari Ibunya ‘RT’, menuliskan setiap 
harinya tentang perkembangan ‘RT’ selama ini, ketika dalam jangka 
waktu satu minggu orang tua ‘RT’ melaporkan kepada kepala sekolah 
atau kepada guru kelasnya. Itu merupakan bentuk upaya yang fakta 
tentang perkembangan ‘RT’ ketika berada di lingkungan rumah. 
Upaya yang ketiga, melakukan tambahan jam belajar setelah 
pulang sekolah. Guru mengajak ‘RT’ untuk belajar bersama di ruangan 
kelas yang dimana teman-teman ‘RT’ sudah pada pulang ke rumah 
masing-masing. Awalnya ‘RT’ rewel tidak mau, karena dirasa sudah 
lelah seharian belajar. Namun, guru mencoba menjelaskan pelan-pelan 
terhadap ‘RT’ bahwa jam tambahan belajar ini tidak berlangsung lama, 
hanya sebentar. Dan akhirnya ‘RT’ mau menuruti perkataan guru.98 
Jam tambahan belajar ini berisi tentang pengulangan kembali 
pelajaran yang berlangsung pada hari itu dengan materi yang sama 
namun cara yang berbeda. Seperti dengan banyak bernyanyi. Selain 
tentang pengulangan kembali, guru juga memberikan sentuhan tentang 
berhitung dan membaca juga mewarnai. Karena biar ‘RT’ bisa 
                                                            
98 Guru Kelas ‘RT’, Wawancara, TK Dharma Wanita Trojalu Baureno Bojonegoro, (15-10-2019, 
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mencapai semua sesuai dengan apa yang diharapkan dan untuk 
mencapai ketertinggalan dari teman-temannya. 
 
3. Faktor Pendukung dan Penghambat terhadap Gaya Belajar 
Kinestetik pada ‘RT’ 
Dalam menjelaskan karakteristik pada siswa dapat dilihat melalui 
fisik, mental dan emosional pada setiap tingkat perkembangannya. 
Karakeristik yang berkaitan dengan perkembangan lebih cenderung 
bersifat tetap, sedangkan karakteristik yang berhubungan dengan sosial 
psikologis lebih banyak dipengaruhi oleh faktor luar yaitu faktor 
lingkungan.99 
Kepribadian pada siswa juga mempunyai fungsi sebagai penentu 
kebutuhan pokok dalam menentukan keberhasilan pembelajarannya di 
sekolah. Penentu juga berarti merupakan faktor yang mendukung atau 
mempengaruhi pada proses penyesuaian kegiatan belajarnya.  Proses 
pendidikan di sekolah ditentukan oleh faktor-faktor yang menentukan 
keperibadian itu sendiri termasuk baik itu internal maupun eksternal. 
Faktor-faktor penentu dalam perkembangan pendidikan di sekolah 
identik dengan faktor-faktor yang lebih mengatur dalam terbentuknya 
pribadi siswa. Oleh karena itu, keberhasilan dalam perkembangan di 
sekolah tumbuh dari hubungan antara siswa dengan masyarakat.100 
                                                            
99 Sunarto dan Agung Hartanto, Perkembangan Peserta Didik, (Jakarta: Rineka Cipta, 1999),  5 
100 Ibid., 229 


































Hasil pembahasan sebelumnya bahwa kegiatan belajar mengajar 
pasti ada faktor yang mempengaruhi baik itu mendukung atau yang 
menghambat. Baik itu dari dalam individu maupun dari luar individu. 
Faktor pendukung internal yang artinya dimana gaya belajar kinestetik 
pada ‘RT’ ini dipengaruhi oleh beberapa hal yang datang dari dalam 
‘RT’ itu sendiri. Faktor pendukung internal gaya belajar kinestetik pada 
‘RT’ adalah motivasi belajar.101 
Faktor pendukung eksternal tentang gaya belajar kinestetik pada 
‘RT’, yang di mana gaya belajarnya dipengaruhi oleh beberapa faktor 
yang berasal dari luar diri ‘RT’, yaitu faktor kelas yang mendukung dan 
faktor belajar yang disertai dengan kegiatan fisik misalnya bernyanyi.102 
Sementara itu faktor yang menghambat merupakan kebalikan dari 
faktor pendukung, dimana terdapat beberapa faktor yang menghambat 
‘RT’ terhadap gaya belajar kinestetiknya. Sama halnya dengan faktor 
pendukung, faktor penghambat juga terdapat faktor penghambat 
internal dan eksternal. Diantara faktor penghambat internal adalah 
faktor jasmaniah seperti, faktor kesehatan, faktor kelelahan dan faktor 
ketika ‘RT’ tidak memperhatikan.  
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Kemudian terdapat faktor penghambat eksternal yang artinya 
faktor yang dipengaruhi dari luar diri ‘RT’, yakni terdapat faktor 
keluarga dan faktor hubungan antara siswa dengan siswa.103 
Faktor penghambat tersebut bukan selamanya berarti akan menjadi 
dampak negatif terhadap ‘RT’, namun seiring berjalannya waktu, faktor 
penghambat tersebut dapat diperbaiki dan diberi pengertian serta arahan 
terhadap ‘RT’ dengan gaya belajar yang dimiliki, guna untuk mencapai 






103 Guru Kelas ‘RT’, Wawancara, TK Dharma Wanita Trojalu Baureno Bojonegoro, (15-10-2019, 
12:37) 





































Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, maka dapat disimpulkan 
bahwa: 
1. Gaya belajar kinestetik yang dialami oleh ‘RT’ salah satu siswa 
kelompok B TK Dharma Wanita Trojalu Baureno Bojonegoro adalah 
dapat dilihat dari ciri-ciri sebagai berikut: jika bicara sangat pelan, 
mampu merespon orang lain dengan gerak reflek, menyentuh orang lain 
untuk mendengarkan apa yang dia katakan, mendekat kepada lawan 
bicara ketika sedang berkomunikasi dan sulit duduk diam di tempat 
dengan jangka waktu yang agak lama. Proses belajar ‘RT’ cenderung 
cepat bosan ketika di kelas. 
2. Upaya yang dilakukan guru dalam pembelajaran pada ‘RT siswa 
dengan gaya belajar kinestetik di TK Dharma Wanita Trojalu Baureno 
Bojonegoro yaitu; melalui pendekatan terhadap ‘RT’ secara langsung, 
melalui diadakannya jam tambahan belajar sepulang sekolah, dan 
melalui bekerja sama dengan orang tua. 
3. Faktor pendukung dan penghambat terhadap gaya belajar kinestetik 
‘RT’ siswa kelompok B di TK Dharma Wanita Trojalu Baureno 
Bojonegoro terdapat faktor internal dan eksternal. Masing-masing 
faktor pendukung internal adalah adanya motivasi belajar. Kemudian 
faktor pendukung eksternal dipengaruhi oleh faktor kelas yang 
mendukung, dan belajar yang disertai kegiatan fisik seperti bernyanyi. 


































Sedangkan ada faktor penghambat gaya belajar belajar kinestetik 
meliputi faktor penghambat internal dan eksternal. Faktor penghambat 
internal dipengaruhi oleh faktor kelelahan dan tidak memperhatikan. 
Sedangkan faktor penghambat eksternal sendiri dipengaruhi oleh faktor 
keluarga dan faktor hubungan antara siswa dengan siswa. 
B. Saran 
1. Berdasarkan data dan hasil penelitian, serta analisis yang didapatkan, 
peneiti menyarankan sebaiknya baik guru kelas maupun kepala lembaga 
lebih mengoptimalkan kemampuan aktifitas fisik untuk ‘RT’, seperti 
belajar melibatkan anggota panca indera ataupun aktifitas fisik yang 
lainnya yang di mana di dalamnya terkandung unsur belajar.  
2. Upaya yang lakukan guru sebaiknya di tambah lagi selain pendekatan 
seperti, menambah pengertian dan penjelasan terhadap ‘RT’ saat 
diadakannya jam tambahan, seperti memberi tahu ‘RT’ tentang mana 
yang baik dan buruk ketika bergaul dengan teman sekelasnya. Dan 
untuk orang tua ‘RT’ lebih sering-sering lagi komunikasi 
membicarakan tentang hasil dari kerjasama dengan guru kelas, kalau 
bisa setiap hari. Gunanya agar menambah wawasan dan pengertian 
terhadap orang tua ‘RT’ itu sendiri agar tidak mudah terbawa emosi jika 
‘RT’ sedang rewel atau sulit mengendalikan emosinya. 
3. Faktor penghambat internal gaya belajar kinestetik ‘RT’ meliputi faktor 
kelelahan dan tidak memperhatikan. Sebaiknya guru menemukan 
metode yang tepat dalam menjadikan suasana kelas menjadi aktif dan 


































ceria. Seperti, menggunakan lebih banyak media pembelajaran yang 
kreatif dan unik sehingga ‘RT’ tertarik untuk melakukan kegiatan 
belajar. Kemudian faktor penghambat eksternal, meliputi faktor 
keluarga dan hubungan antara ‘RT’ dengan siswa lain. Sebaiknya ada 
pertemuan wali murid yang diadakan 2 minggu sekali, guna untuk 
memberitahu perkembangan putra-putrinya di sekolah dan memberikan 
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